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ABSTRAK 
Nama : Musfandy  
NIM : 70100113105 
Judul  :vFormulasi dan Uji Aktivitas Antioksidan Krim Ekstrak Etanol Kulit     
Jeruk Bali (Citrus Maxima L.) dengan Metode DPPH (1,1-Diphenyl-2-
Picrylhydrazyl) 
Telah dilakukan penelitian formulasi dan uji aktivitas antioksidan krim 
ekstrak etanol kulit jeruk bali (Citrus maxima L) dengan  metode DPPH. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan sediaan krim yang mengandung 
ekstrak etanol kulit jeruk bali (Citrus maxima L) terhadap DPPH dan untuk 
mengetahui berapa konsentrasi ekstrak etanol daun kulit jeruk bali (Citrus maxima L) 
yang memiliki aktivitas tertinggi sebagai antioksidan pada sediaan krim. Kulit jeruk 
bali (Citrus maxima L) di ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut 
etanol 96% dan dibuat sediaan krim  menggunakan variasi konsentrasi ekstrak pada 
formula I, II, , III berturut-turut (5%, 10%, dan 15%). Aktivitas antioksidan 
ditentukan dengan metode DPPH yang memiliki prinsip penurunan nilai absorbansi 
yang sebanding dengan kenaikan konsentrasi senyawa antioksidan yang dinyatakan 
dalam  IC50 (Inhibition Concentration 50). Hasil IC50 yang diperoleh berturut-turut 
terhadap formula I,II,dan III yaitu 71,41 ppm ; 59,13 ppm; 24,56 ppm. Formula III 
merupakan formula terbaik yang mendekati nilai aktivitas antioksidan  kontrol positif 
yaitu vitamin C dengan nilai 10,48 ppm.  
 
Kata kunci: Ekstrak etanol 96%, Citrus maxima L, Krim, Aktivitas 
Antioksidan, DPPH.  
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ABSTRACT 
 
Name  : Musfandy  
NIM  : 70100113105 
Title             :nFormulation And Determination The Antioxidant Activity of               
Cream Pamello Fruit Peel Extract (Citrus Maxima L.) By Using 
DPPH Method (1,1-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl). 
 Has been carried out research formulation of a and test it antioxidant 
activity cream an extract ethanol the peel of a pomelo ( Citrus maxima L.) with the 
methods DPPH .This study aims to under way to find out of preparations antioxidant 
activity cream containing extracts of ethanol the peel of a pomelo (Citrus maxima L.) 
against dpph and he might know how much of the concentration of an extract ethanol 
leaves the peel of a pomelo (Citrus maxima L.) that has the activity of has the highest 
poverty rate as antioxidant on of preparations cream .The peel of a pomelo ( citrus 
maxima l ) in extraction of with the methods maceration use a solvent ethanol 96 % 
and made cream preparation using variation of concentration of extract in formula I, 
II, III respectively (5%, 10%, and 15%). Antioxidant activity determined with a 
method of DPPH that has the principle of the fall in the value absorbansi that is 
proportional to the with a rise in the concentration of a compound antioxidant that 
expressed  in IC50 (Inhibition Concentration 50) . The result of IC50 obtained in 
succession to formulas I, II, and III is 71,41 ppm; 59.13 ppm; 24.56 ppm. Formula III 
is the best formula that is close to the value of positive antioxidant control activity is 
vitamin C with a value of 10.48 ppm. 
 
Keywords: extract ethanol 96%, Citrus maxima L., Cream, Antioxidant 
Activity, DPPH. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kemajuan ilmu pengetahuan modern yang semakin pesat dan canggih saat 
ini, tidak dapat mengesampingkan obat alami. Hal ini terbukti dari banyaknya 
peminat obat alami. Selain itu, masih banyak kurangnya pengetahuan dan informasi 
mengenai berbagai jenis tumbuhan yang dipakai sebagai obat alami untuk 
pengobatan tertentu (Dalimartha, 2000). 
Dewasa ini, penggunaan senyawa antioksidan baik secara sistemik maupun 
lokal semakin digemari karena dipercaya dapat mencegah berbagai macam penyakit 
serta melindungi kulit dari kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas. 
Penggunaan antiaging topikal banyak ditemui pada sediaan kosmetik (Trifina, 2012). 
Sediaan kosmetik perawatan kulit sangat diperlukan untuk melindungi kulit 
sangat sensitif terhadap peradangan, kanker dan penuaan dini yang disebabkan oleh 
efek oksidatif radikal bebas (wahyuni, 2005). 
Antioksidan merupakan zat yang dapat melawan pengaruh bahaya dari 
radikal bebas yang terbentuk sebagai hasil metabolisme oksidatif, yaitu hasil dari 
reaksi-reaksi kimia dan proses metabolik yang terjadi di dalam tubuh. Antioksidan 
dapat bekerja dengan cara mengatasi efek-efek kerusakan pada kulit manusia yang 
diakibatkan oleh radikal bebas yang merupakan faktor utama pada proses penuaan 
(aging) dan kerusakan jaringan kulit. 
Jeruk bali merupakan tanaman buah yang mengandung banyak komponen 
nutrisi yang  terkandung di dalamnya. Selama ini hampir 50% kulit jeruk bali belum 
sepenuhnya termanfaatkan (RI., Menteri Pertanian, 2010). Salah satu kandungan 
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kulit jeruk adalah  karbohidrat, selulosa, dan glukosa (Poetranto, 2012). Selulosa 
yang terkandung dalam kulit jeruk sebesar 5,36% (Ichwani, 2013). Sedangkan dalam 
kulit jeruk bali memiliki kandungan selulosa yang hampir sama dengan kulit jeruk, 
yaitu ± 5,36%. Selulosa dalam kulit jeruk bali dapat dimanfaatkan sebagai bioetanol 
dengan melalui proses hidrolisis, fermentasi dan distilasi. Dalam penelitian ini 
memanfaatkan kembali kulit jeruk bali yang telah diekstrak atsiri dan pektinnya pada 
penelitian terdahulu. Pemanfaatan limbah kulit jeruk bali tersebut adalah untuk 
membuktikan bahwa limbah kulit jeruk bali yang telah diambil atsiri dan pektinnya 
masih dapat dimanfaatkan lagi. Selain kandungan selulosa, kulit jeruk memiliki 
senyawa alkaloid, flavonoid, likopen, vitamin C, serta yang paling dominan adalah 
pektin dan tanin. 
Krim yang dipakai pada kulit sebagai obat luar bisa dibuat sebagai emulsi m/a 
atau emulsi a/m, tergantung pada berbagai faktor, seperti sifat zat terapeutik yang 
akan dimasukkan ke dalam emulsi, keinginan untuk mendapatkan efek emolien atau 
pelembut jaringan dari preparat tersebut dan keadaan permukaan kulit (Howard., 
1989). Krim merupakan sistem emulsi sediaan semipadat yang mengandung dua zat 
yang tidak tercampur, biasanya air dan minyak, dimana cairan yang satu terdispersi 
menjadi butir-butir kecil dalam cairan lain, dimaksudkan untuk pemakaian luar 
(Anief, 2003). 
Hampir 50% kulit jeruk bali belum sepenuhnya termanfaatkan (RI., Menteri 
Pertanian, 2010). Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 
kulit jeruk bali sebagai antioksidan serta memformulasikannya dalam bentuk sediaan 
krim antioksidan. 
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh jumlah ekstrak etanol 96% kulit jeruk bali (Citrus 
maxima L) terhadap aktivitas antioksidan dalam formulasi krim pelembab? 
2. Apakah formulasi krim antioksidan ekstrak kulit jeruk bali dengan berbagai 
konsentrasi mempunyai sifat karakteristik krim yang baik ?  
3. Bagaimana pandangan Islam  mengenai formulasi formulasi krim antioksidan 
ekstrak kulit jeruk bali? 
C. Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
a. Radikal bebas 
Radikal bebas adalah molekul yang sangat reaktif karena memiliki 
elektron yang tidak berpasangan dalam orbital luarnya sehingga dapat 
bereaksi dengan cara mengikat elektron molekul sel tersebut. 
b. Krim  
Krim merupakan suatu sediaan setengah padat yang mengandung satu 
atau lebih bahan obat yang larut ataupun terdispersi dalam bahan dasar yang 
sesuai. 
c. Antioksidan  
Antioksidan adalah senyawa yang dapat menangkal atau meredam 
dampak negatif oksidan. Antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan satu 
elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga aktivitas 
senyawa oksidan tersebut dapat di hambat. 
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d. Ekstraksi 
Ekstraksi adalah teknik pemisahan suatu senyawa berdasarkan 
perbedaan distribusi zat terlarut di antara dua pelarut yang saling bercampur. 
e. Ekstrak 
Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengesktraksi 
zat aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut 
yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan masa 
atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku 
yang ditetapkan.  
f. Kulit 
Kulit adalah lapisan atau jaringan yang menutupi seluruh tubuh dan 
melindungi tubuh dari bahaya yang datang dari luar. Kulit merupakan bagian 
tubuh yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk memperindah 
kecantikan, selain itu kulit dapat membantu menemukan penyakit yang 
diderita pasien. 
D. Kajian Pustaka 
(Rafsanjani, MK, dkk., 2015) dalam jurnalnya Karakterisasi Ekstrak Kulit 
Jeruk Bali Menggunakan Metode Ultrasonic Bath (Kajian Perbedaan Pelarut Dan 
Lama Ekstraksi) melaporkan jenis pelarut berpengaruh nyata terhadap ekstrak kulit 
jeruk bali 5% terhadap aktivitas antioksidan menggunakan pelarut etanol 96% . 
 (Ariyani Buang, dkk., 2014) dalam jurnalnya Formulasi Dan Uji Stabilitas 
Krim Antiaging Ekstrak Etanol Jamur Merang (Volvariella volvaceae) melaporkan 
formulasi krim antiaging ekstrak etanol jamur merang dari beberapa variasi 
konsentrasi yaitu 5%, 10% dan 15%  telah memenuhi persyaratan uji mutu fisik.   
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E. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 
a. Tujuan penelitian  
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh jumlah ekstrak etanol 96% kulit jeruk 
bali (Citrus maxima L) terhadap aktivitas antioksidan dalam formulasi krim 
pelembab. 
2. Untuk mengetahui apakah formulasi antioksidan ekstrak kulit jeruk bali 
dengan berbagai konsentrasi mempunyai sifat karakteristik krim yang baik. 
3. Untuk megetahui bagaiman pandangan Islam mengenai formulasi formulasi 
krim antioksidan ekstrak kulit jeruk bali? 
 
b. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu memberikan 
informasi mengenai aktivitas antioksidan dan karakteristik fisik formulasi 
krim antioksidan ekstrak kulit jeruk bali (Citrus maxima L.) yang baik. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Uraian Tanaman 
Klasifikasi Tanaman :  
Kingdom  : plantae 
Divisi  : spermatophyta 
Sub divisi  : angiospermae 
Kelas  : dicotyledonae 
Sub kelas  : choripetalae 
Bangsa  : geraniales 
Suku  : rutaceae 
Marga   : Citrus 
Jenis  : Citrus maxima 
        (Badan POM, 2008) 
B. Nama Daerah Kulit Jeruk Bali  
Boh giri (Aceh); Limaugadang (Minangkabau); Limau balak (Lampung); 
Dima kasumba (Nias); Limau besar (Melayu); Jeruk delima (Sunda); Jeruk bali 
(Jawa Tengah); Jeruk macan (Madura); Jeruk muntis (Bali); Limau gulong (Dayak); 
Mundeh (Flores); Muda belim (Solor); Muda apo-apo (Alor); Lelo boko (Timor); 
Lemo maluku (Makasar); Limau bongo (Gorontalo); Lemo rakulu (Bugis); Lemo 
lolamo (Ternate); Jodi lamo (Tidore).  
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C. Morfologi 
Habitus berupa perdu dengan tinggi 5-15 m. Batang berkayu, tegak, 
berbentuk bulat, bercabang dan berwarna hijau kecoklatan. Daun tunggal dengan 
pertulangan menyirip. Daun berwarna hijau, berbentuk bulat telur atau elips, 
ujungnya meruncing, tepi rata dan pangkal membulat. Panjang daun 5-20 cm, lebar 
daun 2-12 cm. Bunga tunggal dan berbentuk tabung, berada di ketiak daun.Kelopak 
bunga berbentuk piala, berwarna putih kekuningan atau hljau kekuningan. Benang 
sari berbentuk silindris dan berwarna putih. Putik berbentuk silindris dan berwarna 
hijau muda. Mahkota bunga berwarna putih atau putih kekuningan. Buah buni, 
kulitnya setebal 1,5-2 cm, berdaging putih atau merah hijau. Biji berbentuk bulat 
telur atau elips, panjang 7-10 mm, tebal 5-7 mm, berwarna putih kekuningan. 
Akarnya berupa akar tunggang dan berwarna putih kekuningan (Badan POM, 2008). 
Jeruk bali atau Citrus maxima adalah tumbuhan menahun dengan 
karakteristik tinggi pohon 5-15 m. Batang tanaman agak kuat, garis tengah 10-30 m, 
berkulit agak tebal, kulit bagian luar berwarna coklat kekuningan bagian dalam 
berwarna kuning. Pohon jeruk mempunyai banyak cabang yang terletak saling 
berjauhan dan merunduk pada bagian ujungnya cabang yang masih muda bersudut 
dan berwarna hijau, namun lama-lama menjadi berbentuk bulat dan berwarna hijau 
tua. Tajuk pohon agak rendah dan tidak teratur, dan tanaman berbentuk bulat telur 
dan berukuran besar, dengan bagian puncak atau ujung tumpul dan bagian tepih 
hampir rata, serta baian dekat ujung agak berombak. Letak daun terpencar dengan 
tangkai daun bersayap lebar, warna kekuningan dan berbulu agak suram (Asroluddin, 
2004). 
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D. Kandungan Kimia 
Kulit jeruk bali yang berada pada lapisan yang berwarna putih berupa gabus 
memiliki kandungan yang sama dengan buahnya antara lain likopen yang berfungsi 
untuk mencegah penyakit kanker, terutama kanker prostad. Selain likopen kulit jeruk 
bali juga mengandung vitamin C. Sama seperti  kandungan buahnya, didalam tubuh 
vitamin C akan bersinergis dengan vitamin E yaitu berperan sebagai antioksidan 
untuk menangkal seranagan radikal bebas. Sedangkan kulit buah yang berwarna 
hijau mengandung kelenjar minyak. Sehingga kulit buah yang berwarna hijau dan 
keras dapat digunakan untuk pembuatan minyak (Astawan, 2008). 
Kandungan jeruk bali salah satunya adalah likopen. Likopen merupakan 
pigmen karotenoid yang membawa warna merah. Pigmen ini termasuk kedalam 
golongan senyawa fitokimia yang mudah ditemui pada tomat, jeruk, semangka dan 
buah-buahan lain yang berwarna merah selain itu pigmen ini juga terdapat didalam 
darah manusia yaitu 0,5 mol/liter darah. Namun likopen diambil dari spesies tomat 
yaitu solanum lycopersicum. Jeruk bali yang banyak mengandung likopen adalah 
yang bulir-bulir jeruknya berwrna kemarahan. Jenis bulir yang berwarna putih 
kehijauan kadar likopen relatif kecil. Likopen bermanfaat untuk mencegah berbagai 
penyakit kanker, terutama kanker prostad. Sebagai antiradikalbebas, likopen dapat 
masuk dalam aliran darah lalu menangkap radikalbebas pada sel-sel tua dan 
memeperbaiki sel-sel yang telah mengalami kerusakan. Bentuk struktur kimia 
likopen sangat mendukung potensinya sebagai antioksidan. Bentuk struktur kimia 
likopen berbeda dengan jenis karotenoid pada umumnya secara kimiawi struktur  
likopen tidak dapat di konversi menjadi vitamin A dan diketahui lebih efisien dalam 
menangkap radikal bebas dibandingkan dengan karotenoid. Jika bersinergii dengan 
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beta karoten (provitamin A yang banyak terdapat pada jeruk bali, likopen bisa 
berperan sebagai antioksidan (Surh, 1999). 
Jeruk dapat tumbuh di sembarang tempat. Namun, tanaman ini akan 
memberikan hasil optimum bila ditanam di lokasi yang sesuai. Ketinggian tempat 
yang sesuai untuk tanaman ini yaitu dataran rendah sampai 700 m di atas permukaan 
laut. Sedangkan yang ditanam di atas ketinggian tersebut rasa buahnya lebih asam. 
Suhu optimum yang dibutuhkan untuk pertumbuhannya berkisar 7 antara 25-30°C. 
Sedangkan sinar matahari harus penuh agar produksinya optimum. Tanah yang 
disukai tanaman jeruk ialah jenis tanah gembur, porous, dan subur. Kedalaman air 
tanahnya tidak lebih dari 1,5 m pada musim kemarau dan tidak boleh kurang dari 0,5 
m pada musim hujan. Tanah tidak boleh tergenang air karena akar akan mudah 
terserang penyakit. Tanah yang baik untuk tanaman jeruk harus ber-pH 5-6. Curah 
hujannya yang cocok berkisar antara 1.000-1.200 mm per tahun dengan kelembapan 
udara 50-85%. Pohon jeruk bali akan aktif berbuah mulai tahun ketiga dari 
penanaman. Setiap tahun, jumlah panen akan bertambah seiring pertumbuhan pohon. 
Pohon jeruk bali akan menghasilkan buah maksimal di usia tujuh atau delapan tahun. 
Ketika itu, satu pohon bisa menghasilkan sekitar 400 hingga 500 buah dalam sekali 
panen. Pohon jeruk bali berusia cukup panjang, pohon yang sudah berumur sekitar 
23 tahun pun masih tetap berbuah. Panen dilakukan sebanyak dua kali dalam satu 
tahun, antara bulan Februari hingga Mei dan selama bulan Oktober sampai 
November. Meski panen besar hanya berlangsung dua kali setahun, sejatinya pohon 
pomelo berbuah sepanjang tahun, walau jumlahnya tidak sebanyak ketika panen 
raya. Per batang mungkin sekitar 15 atau 20 buah, paling banyak 50 buah 
(Rahmawati, 2010). Secara fisiologis buah telah matang sekitar 7-8 bulan sejak 
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bunga mekar. Ciri buah siap petik, antara lain warna kulit mulai agak menguning, 
ujung buah agak rata, kulit buah terasa lebih halus, bulu pada kulit mulai hilang, dan 
bila buah ditimang-timang terasa berisi (Alfarisi, 2013). 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Jeruk bali 
E. Ekstraksi  
Ekstraksi adalah teknik pemisahan suatu senyawa berdasarkan perbedaan 
distribusi zat terlarut di antara dua pelarut yang saling bercampur. Pada umumnya zat 
terlarut yang diekstraksi bersifat tidak larut atau larut sedikit dalam suatu pelarut 
tetapi muda larut dengan pelarut lain. Metode ekstraksi yang tepat ditentukan oleh 
tekstur kandungan air, bahan-bahan yang akan diekstrak dan senyawa-senyawa yang 
akan diisolasi (Harborne, 1996). Senyawa aktif yang terdapat dalam berbagai 
simplisia dapat digolongkan kedalam golongan minyak atsiri, alkaloid, flavonoid, 
dan lain-lain. Struktur kimia yang berbeda-beda akan mempengaruhi kelarutan serta 
slabilitas senyawa-senyawa tersebut terhadap pemanasan, udara, cahaya, logam 
berat, dan derajat keasaman. Dengan pemilihan pelarut dan cara ekstraksi yang tepat 
(RI., Menteri Pertanian, 2010). 
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Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengesktraksi zat aktif 
dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, 
kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan masa atau serbuk yang 
tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang ditetapkan (Dirjen 
POM, 1995). 
F. Metode-metode Ekstraksi  
 (Dirjen POM, 1995), membagi beberapa metode ekstraksi dengan 
menggunakan pelarut yaitu :  
Cara Dingin  
1. Maserasi  
Maserasi ialah proses  pengekstrakan simplisia dengan menggunakan 
pelarut dengan beberapa kali pengocokkan atau pengadukan pada temperatur 
ruang (kamar) secara teknologi termasuk ekstraksi dengan prinsip metode 
pencapaian konsentrasi pada keseimbangan. Maserasi kinetik berarti 
dilakukan pengadukan yang kontinyu (terus-menerus). Remaserasi berarti 
dilakukan pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan penyaringan 
maserat pertama dan seterusnya.  
2. Perkolasi  
Perkolasi adalah ektraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai 
sempurna (exhaustive extraction) yang umumnya dilakukan pada temperatur 
ruang. Proses ini terdiri dari tahapan pengembangan bahan, tahap maserasi 
antara, tahap perkolasi sebenarnya (penetesan/penampungan ekstrak), terus-
menerus sampai diperoleh ektrak (perkolat) yang jumlahnya 1-5 kali bahan.  
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Cara Panas  
1. Refluks  
Refluks merupakan ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik 
didihnya, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan 
dengan adanya pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses pada 
residu pertama sampai 3-5 kali dapat termasuk proses ekstraksi sempurna. 
2. Soxhletasi 
Soxhletasi adalah ekstraksi dengan menggunakan pelarut yang selalu baru 
yang umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinyu 
dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik. 
3. Digesti 
Digesti merupakan maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinyu) pada 
temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan (kamar), yaitu secara umum 
dilakukan pada temperatur 40-50 
4. Infusa 
Infusa adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air 
mendidih, temperatur terukur 90-98ºC selama waktu tertentu (15-20 menit). 
5. Dekok 
Dekok adalah infus yang waktunya lebih lama (lebih dari 30 menit) dan 
temperatur sampai titik didih air. 
G. Kulit 
Kulit adalah lapisan atau jaringan yang menutupi seluruh tubuh dan 
melindungi tubuh dari bahaya yang datang dari luar. Kulit merupakan bagian tubuh 
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yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk memperindah kecantikan, selain itu 
kulit dapat membantu menemukan penyakit yang diderita pasien (Syaifuddin, 2009). 
Kulit mencakup kulit pembungkus permukaan tubuh berikut turunanya termasuk 
kuku, rambut, dan kelenjar. Kulit adalah lapisan jaringan yang terdapat pada bagian 
luar untuk menutupi dan melindungi permukaan tubuh. Kulit berhubungan dengan 
selapuut lendir yang melapisi rongga lubang masuk pada permukaan kulit bermuara 
kelenjar keringat dan kelenjar mukosa. Kulit disebut juga integumen atau kutis yang 
tubuh d`ari dua macam jaringan yaitu jaringan epitel yang menumbuhkan lapisan 
epidermis dan jaringan pengikat (penunjang) yang menumbuhkan lapisan dermis 
(kulit dalam). Kulit mempunyai susunan serabut saraf yang teranyam secara halus 
berguna untuk mersakan sentuhan atau sebagai alat raba dan merupakan indikator 
untuk memperoleh kesan umum dengan melihat perubahan pada kulit (Syaifuddin, 
2009).  
H. Lapisan Kulit 
1. Epidermis 
Lapisan paling luar yang terdiri atas lapisan epitel gepeng. Unsur 
utamanya adalah sel-sel tanduk (keratinosit) dan sel melanosit. Lapisan epidermis 
tumbuh terus karena lapisan sel induk yang berada dilapisan bawah bermitosis 
terus menerus, sedangkan lapisan luar epidermis akan mengelupas dan gugur. 
Epidermis dibina oleh sel-sel epidermis terutama serat-serat kolagen dan sedikit 
serat elastis (Tranggono, 2007). 
Dari sudut kosmetik epidermis merupakan bagian kulit yang menarik 
karena kosmetik dipakai pada epidermis itu. Meskipun ada beberapa jenis 
kosmetik yang digunakan sampai ke dermis, namu tetap penampilan epidermis 
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menjadi tujuan utama. Ketebalan epidermis berbeda pada berbagai tubuh, yang 
paling tebal berukuran 1 mm misalnya ada pada telapak kaki dan telapak tangan 
dengan dan lapisan yang tipis berukuran 0,1 mm terdapat pada kelopak mata, 
pipi, dahi, dan perut (Tranggono, 2007). 
Epidermis terdiri atas beberapa lapisan sel. Sel-sel ini berbeda dalam 
beberapa tingkat pembelahan secara mitosis. Lapisan permukaaan dianggap 
sebagai akhir keaktifan sel. Lapisan tersebut terdiri dari 5 lapisan (Syaifuddin, 
2009). 
a. Stratum korneum (stratum  corneum) 
Lapisan ini teridiri atas banyak lapsan sel tanduk (keratinasi), gepeng, 
kering, dan berinti. Sitoplsmanya diisi dengan serat keratin, makin keluar 
letak sel makin gepeng seperti sisik lalu terkelupas dari tubuh. Sel yang 
terkelupas akan digantikan oleh sel lain. Zat tanduk merupakan keratin lunak 
yang yang susunan kimianya berada dalam sel-sel keratin keras. Laisan 
tanduk hampir tidak mengandung air karena adanya penguap air, elastisnya 
kecil, dan sangat efektif untuk pencegahan penguapan air dari lapisan yang 
lebih dalam (Syaifuddin, 2009). 
b. Stratum lusidum (stratum lucidum) 
Lapisan ini terdiri atas beberapa lapis sel yang sangat gepeng dan 
bening. Membran yang membatasi sel-sel tersebut sulit terlihat sehingga 
lapisannya secara keseluruhan seperti kesatuan yang bening. Lapisan ini 
ditemukan pada daerah tubuh yang berkulit tebal (Syaifuddin, 2009). Lapisan 
ini terletak dibawah stratum korneum. Antara stratum lucidum dan stratum 
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granulosum terdapat lapisan keratin tipis yang disebut rein’s barrier (szakall) 
yang tidak bisa ditembus (impermeable) (Tranggono, 2007). 
c. Stratum granulosum 
Lapisan ini terdiri atas 2-3 lapis poligonal yang agak gepeng dengan 
inti ditengah dan sitoplasma berisi butiran (granulosa) keratohialin atau 
gabungan keratin dengan hialin. Lapisan ini menghalangi masuknya  benda 
asing, kuman, dan bahan kimia masuk kedalam tubuh (Syaifuddin, 2009). 
d. Stratum spinosum 
Lapisan ini terdiri atas banyak lapisan sel berbebntuk kubus dan 
poligonal, inti terdapat ditengah dan sitoplasmanya berisi berkas-berkas serat 
yang terpaut pada desmosom (jembatan sel). Seluruh sel terikat rata lewat 
serat-serat tersebut sehingga secara keseluruhan lapisan sel-selnya berduri. 
Lapisan ini untuk menahan gesekan dan tekanan dari luar, tebal dan terdapat 
didaerah tubuh yang banyak bersentuhan atau menahan beban dan tekanan 
seperti tumit dan telapak kaki (Syaifuddin, 2009). 
e. Stratum malpigi 
Unsur-unsur lapisan taju yang mempunya susunan kimia yang khas. 
Inti bagian basal lapis taju mengandung kolestrol dan asam-asam amino. 
Stratum malpigi merupakan lapisan terdalam dari epidermis yang berbatasan 
dengan dermis dibawahnya dan terdiri atas sel lapis sel berbentuk kubus 
(batang) (Syaifuddin, 2009). 
f. Stratum basal (stratum germinativum atau membran basalis) 
Lapisan terbawah epidermis. Didalam stratum germinativum juga 
terdapat sel-sel melanosit, yaitu sel-sel yang tidak mengalami keratinisasi dan 
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fungsinya hanya membentuk pigmen melanin dan memberikanya kepada sel-
sel keratinosit melalui dendrit-dendrtinya. Satu sel melanosit melayani sekitar 
36 sel keratinosit. Kesatuan ini diberi nama unit melanin epidermal 
(Tranggono, 2007). 
2. Dermis 
Berbeda dengan epidermis yang tersusun oleh sel-sel dalam berbaai bentuk 
dan keadaan, dermis terutama terdiri dari bahan dasar serabut kolagen dan elastin, 
yang berada dalam substansi dasar yang bersifat koloid dan terbuat dari gelatin 
mukopolisakarid. Batas dermis sulit ditentukan karena menyatu dengan lapisan 
subkutis (hipodermis), ketebalan antara 0,5-3 mm, beberapa kali lebih tebal dari 
epidermis. Dermis bersifat ulet elastis yang berguna untuk melindungi bagian yang 
lebih dalam. Serabut kolagen dapat mencapai 72 persen dari keseluruhan berat kulit 
manusia bebas lemak. 
Di dalam dermis terdapat adneska-adneska kulit seperti folikel rambut, papila 
rambut, kelenjar keringat, saluran keringat, kelenjar sebasea, otot penegak rambut, 
ujung pembuluh darah dan ujung saraf, juga sebagian serabut lemak yang terdapat 
pada lapisan lemak bawah kulit (subkutis/hipodermis) (Tranggono, 2007). 
3. Lapisan subkutan 
Hipodermis adalah lapisan bawah kulit (fasia supeerfisialis) yang terdiri atas 
jaringan pengikat longgar, komponennya serat longgar, elastis, dan sel lemak. Sel-sel 
lemak membentuk jaringan lemak pada lapisan adiposa yang terdapaat susunan 
lapisan subkutan untuk menentukan mobilitas kulit diatasnya, bila terdapat lobulus 
lemak yang merata, hipodermis membentuk bantal lemak yang disebut pannikulus 
adiposa. Pada daerah perut, lapisan ini dapat mencapai ketebalan 3 cm. Sedangkan 
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pada kelopak mata, penis dan skortum, lapisan subkutan tidak mengandung lemak. 
Dalam lapisan hipodermis terdapat anyaman pembuluh arteri, pembuluh vena, dan 
anyama saraf yang berjalan sejajar dengan permukaan kulit bawah dermis. Lapisan 
ini mempunyai ketebalan bervariasi dan mengikat kulit secara longgar terhadap 
jaringan di bawahnya (Syaifuddin, 2009). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. kulit 
I. Proses Penuaan Kulit 
 Proses penuaan kulit antara lain tampak dari kerutan dan keriput pada kulit 
atau kemunduran lain ketika masih muda. Ada dua teori yang dapat menjelaskan 
proses penuaan yakni, penuaaan merupakan proses alami yang tidak dapat dihindari 
oleh semua mahluk hidup, dan penuaan adalah akibat kerusakan anatomi maupun 
fisiologi pada semua organ tubuh, mulai  dari pembuluh darah dan organ tubuh 
lainya sampai kulit. 
 Perubahan akibat proses penuaan yang terjadi pada kulit dapat dibagi atas 
perubahan anatomi, fisiologis, serta kimiawi. Beberapa perubahan anatomi dapat 
terlihat langsung, sperti hilangnya elastisitas kulit dan fleksibilitas kulit yang 
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menyebabkan timbulnya kerut dan keriput, berkurangnya jumlah rambut dikepala 
walaupun pada wanita justru sering tumbuh kumis atau rambut panjang di leher atau 
pipi, hiperpigmentasi dan tumor kulit terutama diusia 40 tahun ke atas akibat terlalu 
lama terpapar sinar matahari, penebalan kulit, epidermis kering dan pecah-pecah, 
perubahan bentuk kuku dan rambut dan sebagainya. 
 Banyak faktor yang mempengaruhi penuaan kulit, tetapi yang terkuat adalah 
sinar matahari (photoaging), khususunya sinar UV yang terdapat dalam sinar 
matahari. Knox et al, Menemukan perbedaan yang nyata antara kulit yang tidak 
tertutup pakaian sehingga sering terpapar sinar matahari dan kulit yang sering 
tertutup pakaian. Kulit yang terbuka cepat kering, keriput, kasar, dan menderita 
kerusakan lain akibat sinar UV. 
Stress selain menyebabkan penuaan dini (aging) juga meningkatkan risiko berbagai 
penyakit degeneratif yang mengancam seperti diabetes, jantung, stroke, gagal ginjal 
dsb. Hal tersebut dipicu oleh pola makan yang salah, gaya hidup yang salah, serta 
stres yang berkepanjangan baik akibat pekerjaan, rumah tangga, maupun lingkungan 
sosial (Kesuma Sayuti, MS,dkk, 2015). 
J. Kosmetik 
 Kosmetik berasal dari bahasa yunani “kosmetikos” yang berarti keterampilan, 
menghias, mengatur. Definisi kosmetik dalam Peraturan Mentri Kesehatan RI No. 
445/MenKes/permenkes//1998 adalah sediaan atau bahan yang siap  untuk digunakan 
pada bagian luar badan (epidermis, rambut, kuku, bibr, dan organ kelamin bagian 
luar) gigi, dan rongga mulut untuk membersihkan, menambah daya tarik, mengubah 
penampakan, melindungi supaya tetap dalam keadaan baik, memperbaiki bau badan 
tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan suatu penyakit. 
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 Tujuan utama penggunaan kosmetik pada masyarakat modern  adalah untuk 
kebersihan pribadi, meningkatkan daya tarik melalui make-up, meningkatkan rasa 
percaya diri dan perasaan tenang, melindungi kulit dan rambut dari kerusakan sinar 
UV, polusi dan faktor lingkugan yang lain, mencegah penuaan, dan secara umum, 
membantu seorang lebih menikmati hidup. 
 Menurut peraturan mentri kesehatan RI, penggolongan  kosmetik menurut 
keguanaanya bagi kulit bagi menjadi kosmetik perawatan kulit (skin-care cosmetic) 
dan kosmetik riasan (dekoratif atau make-up). Kosmetik perawatan kulit (skin-care 
cosmetic) terdiri dari kosmetik untuk membersihkan kulit (cleanser) (sabun, 
cleansing cream, cleansing milk, penyegar kulit (freshener)), kosmetik untuk 
melembabkan kulit (mousturizer) (moisturizing cream, night cream, anti wrinkle 
cream), kosmetik pelindung kulit (sunscreen cream, dan sunscreen foundation, sun 
block cream/lotion), kosmetik untuk menipiskan atau mengampelas kulit (peeling) 
(scrub cream yang berisi butiran-butiran halus yang berfungsi sebagai pengampelas 
(abrasiver)). Kosmetik riasan (dekoratif atau make-up) diperlukan untuk merias dan 
menutup cacat pada kulit sehingga menghasilkan penampilan yang menarik serta 
menimbulkan efek psikologis yang baik, seperti percaya diri (self confidence). Dalam 
kosmetik riasan, peran zat pewarna dan zat pewangi sangat besar (Tranggono, 2007). 
 
Krim 
K. Definisi Krim 
 Krim adalah tipe emulsi dimana dua cairan yang tidak saling bercampur, 
seperti minyak dan air, dibuat menjadi dispersi yang stabil dengan mendispersikan 
fase terdispersi melalui fase lain yang bertindak sebagai medium pendispersi (Mitsui, 
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1997). Dispersi ini bersifat tidak stabil sehingga dibutuhkan suatu emulgator agar 
dihasilkan suatu emulsi yang stabil. Semua emulgator bekerja dengan membentuk 
lapisan (film) disekeliling butir-butir tetesan terdispersi dan dengan film ini berfungsi 
agar mencegah terjadinya koalesen dan terpisahnya cairan dispers sebagai fase 
terpisah (Anief M. , 2008). 
L. Tipe Krim 
 Seperti halnya emulsi, krim terdiri dari dua fase. Krim dengan sistem emulsi 
minyak dalam air (m/a) dimana fase minyak didispersikan sebagai butiran-butiran ke 
dalam fase air yang bertindak sebagai fase kontinyu. Krim dengan sistem emulsi air 
dalam minyak (a/m) dimana fase minyak bertindak sebagai fase kontiyu (Martin, 
1993). 
Tabel 1. Komponen krim (Mitsui, 1997) 
Komponen Jenis Bahan 
Fase Minyak Hidrokarbon : skualen, paraffin, petrolatum, ceresin 
Lemak dan minyak : minyak zaitun, minyak almond, lemak 
coklat 
Asam Lemak : asam stearat, asam oleat, asam palmitat, asam 
miristat 
Lemak alkohol : stearil alkohol, heaksadesil alkohol 
Ester sintetik : IPM, gliserin triester, kolesteril ester 
Lainya : silikon (dimetikon, siklometikon) 
Fase Air Humektan : gliserin, propilenglikol, mannitol 
Agen Pengental : pektin, turunan-sellulosa, xanthan gum, 
karagenan 
Alkohol : etanol, isopropil alkohol 
Surfaktan Non-ionik : gliserin monostearat,  ester asam lemak sorbitan 
Anionik : sabun asam lemak, natrium alkali sulfat 
Bahan lainya Alkalis, parfum, pewarna, agen pengkhelat, pengawet, 
antioksidan, buffer, dan bahan aktif farmasi 
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Komposisi dari sediaan krim adalah emulgator, yang merupakan surfaktan 
yang mengurangi tegangan antar muka antara minyak dan air dan mengelilingi 
tetesan-tetesan terdispersi dengan lapisan kuat sehingga mencegah koalesensi dan 
pemecahan fase terdispersi (Parrot, 1971). 
Komponen krim terdiri dari bahan dasar, bahan aktif dan bahan tambahan. 
Bahan dasar terdiri dari fase minyak, fase air dan emulgator atau surfaktan. 
Emulgator dan surfaktan berfungsi untuk menurunkan tegangan permukaan antara 
kedua fase yang tidak saling bercampur, sedangkan bahan tambahannya meliputi 
pengawet, pengkhelat, pengental, pelembab, pewarna, dan pewangi. 
Komposisi krim 
1. Fase Minyak 
Fase minyak atau fase lipofil (hidrofobik) adalah minyak mineral atau 
minyak tumbuhan atau lemak (minyak lemak, paraffin, vaselin, lemak coklat, malam 
bulu domba) (Voight, 1995). 
a. Asam stearat 
Rumus molekul : C18H36O2 
Asam stearat adalah campuran asam organik padat yang diperoleh dari lemak. 
Merupakan zat padat, Kristal mengkilat, menunjukkan susunan hablur, putih, atau 
kuning pucat, mirip lemak lilin, praktis tidak larut dalam air, larut dalam 20 bagian 
etanol (95%) P, dalam 2 bagian kloroform P, suhu lebur tidak kurang dari 54o C. 
asam stearat merupakan bahan pengemulsi. Digunakan luas secara oral dan topikal 
dalam formulasi. Untuk penggunaan topikal asam stearat digunakan sebagai bahan 
pengemulsi. Digunakan umumnya karena tidak toksik dan tidak mengiritasi (Kibbe, 
2000) 
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b. Setil alkohol 
Rumus molekul : C16H34O 
Setil alkohol merupakan lilin, putih, granul, persegi,. Memiliki bau dan rasa 
yang khas. Setil alkohol yang digunakan dalam sediaan farmasi merupakan alkohol 
alifatik padat yang umumnya. Setil alkohol umumnya digunakan dalam bidang 
farmasi dan kosmeik, seperti emulsi, krim dan salep. Dalam emulsi M/A setil alkohol 
dapat meningkatkan stabilitas dari emulsi. Memiliki titik lebur 45o-52o C (Kibbe, 
2000). 
c. Paraffin 
Cairan kental transparan, tidak berwarna, bebas dari flouresensi pada cahaya 
matahari. Praktis tidak berasa dan tidak berbau ketika ketika dingin dan mempunyai 
bau lemah ketika dipanaskan. Praktis tidak larut dalam etanol (95%), gliserin dan air. 
Larut dalam aseton, benzen, kloroform, karbon disulfid, eter dan eter minyak tanah. 
Berfungsi sebagai emolient, pelarut (Kibbe, 2000) 
d. Adeps lanae 
Cairan jernih, tidak berasa, tidak berwarna. Praktis tidak larut dalam air, agak 
sukar larut dalam etanol, mudah larut dalam kloroform dan eter. Berfungsi sebagai 
peningkat konsistensi (Kibbe, 2000) 
2. Emulgator 
Emulgator (zat pengemulsi) merupakan komponen paling penting agar 
memperoleh emulsi yang baik. 
a. Polisorbat 80 
Rumus molekul : C64H126O26 
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Polisorbat memiliki karakteristik berbau dan hangat, kadang-kadang rasa 
menggigit, berwarna kuning, cairan berminyak. Digunakan sebagai bahan 
pengemulsi non ionik tipe M/A. Pada konsentrasi 1-15%, sedangkan dalam 
kombinasi 1-10%, memiliki HLB butuh yaitu 14,9%. Berfungsi sebagai emulgator 
untuk fase air (Kibbe, 2000). 
b. Sorbitan 80 
Rumus molekul : C7OH130O30 
Merupakan bahan pengemulsi non ionik yang dapat dikombinasikan dengan 
bahan pengemulsi lain dengan konsentrasi 1-10%. Banyak digunakan sebagai bahan 
pengemulsi karena tidak bersifat tidak toksik. Umumnya larut dan bercampur dengan 
minyak, juga larut dalam kebanyakan pelarut organik, dalam air umumnya tidak larut 
tetapi terdispersi. Nilai HLB butuh adalah 4,7. Span 80 melebur pada suhu 50o – 53o 
C. Berfungsi sebagai emulgator fase minyak (Kibbe, 2000). 
3. Pengawet 
Pengawet digunakan pada sediaan, agar sediaan tidak terkontaminasi dengan 
mikroba. 
a. Metil paraben 
Rumus molekul : C8H8O3 
Merupakan serbuk putih, berbau, serbuk higroskopik, mudah larut dalam air. 
Digunakan sebagai pengawet pada kosmetik, makanan dan sediaan farmasetik. Dapat 
digunakan sendiri, kombinasi, dengan pengawet paraben lain atau dengan 
antimikroba lainnya. Lebih efektif terhadap gram negative daripada gram positif. 
Aktif pada PH antara 6-8. Efektivitas pengawetnya meningkat dengan peningkatan 
pH (Kibbe, 2000) 
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b. Propil paraben 
Rumus molekul : C10H12O3 
Merupakan kristal putih, berbau dan berasa. Aktif pada range pH 4-8 lebih 
efektif pada gram positif dibandingkan gram negatif. Untuk penggunaan topikal 
konsentrasi yang digunakan yaitu 0,001-0,006%. Dapat digunakan sendiri atau 
kombinasi dengan pengawet paraben lainnya (Kibbe, 2000). 
4. Humektan 
Gliserin 
Rumus molekul :C3H8O3 
Cairan seperti cairan sirup berwarna, tidak berbau, manis di ikuti rasa hangat, 
higroskopik. Dapat bercampur dengan air dan dengan etanol (95%) P, praktis tidak 
larut dalam kloroform P, dalam eter P dan minyak lemak. Berfungsi sebagai 
humektan (Kibbe A. H, 2000). 
5. Asam Askorbat 
 
 
 
 
Gambar 3. Rumus Struktur Asam Askorbat 
Rumus molekul asam askorbat adalah C6H8O6 dan berat molekulnya adalah 
176,12. Memiliki titik leleh 191-192°C, menunjukkan kerapatan bulk sekitar 1,65 g / 
cm3 dan larut dalam air (1 g larut dalam 3 mL). Memiliki dua nilai pKa: 4,2 dan 
11,6. PH larutan 5% (b / v) dalam air adalah 2,2-2,5. 
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Asam askorbat berwarna putih hingga berwarna kuning muda, tidak 
higroskopik, tidak berbau, bubuk kristal atau kristal tak berwarna dengan rasa tajam, 
rasanya asam. Secara bertahap warna gelap saat terpapar cahaya (Rowe, 2009). 
Asam askorbat adalah obat antioksidan kuat yang bisa digunakan secara 
topikal dalam dermatologi untuk mengobati dan mencegah perubahan terkait dengan 
photoageing. Dalam hal ini juga bisa digunakan untuk pengobatan hiperpigmentasi. 
Asam askorbat adalah vitamin yang larut dalam air, yang diperlukan dalam 
tubuh untuk membentuk kolagen dalam tulang, tulang rawan, otot, dan pembuluh 
darah dan alat bantu dalam penyerapan zat besi. Sumber makanan Asam askorbat 
meliputi buah dan sayuran, terutama buah sitrus seperti jeruk. 
 Asam askorbat biasa dikenal dengan Asam Askorbat memegang peran 
penting dalam tubuh manusia, meski fungsinya di tingkat sel tidak begitu jelas. Asam 
askorbat dibutuhkan untuk Sintesis kolagen, protein yang memiliki banyak fungsi 
penghubung dalam tubuh. Di antara bahan dan struktur yang mengandung kolagen 
adalah kerangka kerja Tulang, gusi dan bahan pengikat pada otot kulit atau jaringan 
parut. Produksi tertentu Hormon dan neurotransmiter dan metabolisme beberapa 
asam amino dan vitamin Butuh Asam askorbat. Vitamin ini juga membantu hati 
dalam detoksifikasi racun Zat dalam sistem, dan darah dalam melawan infeksi. Asam 
askorbat sangat penting Dalam fungsi yang tepat dari sistem kekebalan tubuh. 
Sebagai antioksidan, Ini bereaksi dengan senyawa seperti histamines dan peroksida 
untuk mengurangi gejala inflamasi (Walingo, 2005). 
Asam askorbat memberikan keuntungan bagi kulit melalui dua cara, yaitu 
sebagai antioksidan dan kofaktor dalam sintesis kolagen. Fungsi fisiologis Asam 
askorbat sebagian besar ditentukan oleh kemampuan oksidasi dan reduksi. L-
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ascorbic acid merupakan kofaktor enzim hidroksilase dan monooksidase yang 
terlibat pada proses sintesis kolagen saat modifikasi pasca translasi di endotelial 
retikulum (ER). Asam askorbat juga antioksidan yang efektif untuk proteksi sel dari 
pengaruh reactive oxygen species (ROS). Di sisi lain, beberapa penelitian in vitro 
menunjukkan bahwa Asam askorbat juga bersifat prooksidan yang menginduksi 
kematian sel (Lukman Hakim, 2012). 
Peran Asam askorbat dalam kesehatan dapat dikaitkan dengan kemampuan 
daur ulangnya dengan adanya mikroorganisme. Ketika mikroorganisme hadir, 
jumlah Asam askorbat dalam neutrofil 30 kali lebih tinggi daripada neutrofil yang 
tidak memiliki mikroorganisme. Hal ini penting karena kemampuan Asam askorbat 
untuk memberikan perlindungan oksidan dengan mengais-ngais spesies oksigen 
reaktif yang berlebihan (ROS), yang menyebabkan kerusakan oksidan. Bila lebih 
banyak Asam askorbat dihasilkan karena daur ulang, kemampuan untuk melindungi 
tubuh terhadap kerusakan meningkat (Martirosyan, 2015). 
Fungsi Biologis Asam askorbat, berikut adalah fungsi biologis Asam 
askorbat:  
1. Metabolisme tirosin, asam folat, dan triptofan. 
2. Sintesis asam amino seperti karnitin dan katekolamin. 
3. Membantu penyerapan zat besi dan kerusakan histamin. Sini Besi menyiratkan 
berbagai besi non-heme yang ditemukan pada tanaman dan air minum. 
4. Asam askorbat membantu pembentukan neurotransmitter Serotonin, 
norepinefrin dari dopamin. 
5. Pembentukan dan perawatan kolagen. Asam askorbat meningkat Tingkat 
procollagen messenger RNA. 
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6. Asam askorbat bekerja sebagai koenzim untuk mengubah prolin dan lisin Untuk 
hydroxyproline dan hydroxylysine. 
7. Asam askorbat meningkatkan pertumbuhan, perkembangan, dan Pemeliharaan 
osteoblas dan menunda osteoporosis. 
8. Asam askorbat memerangi kerusakan radikal bebas dengan menetralkan 
Hidroksil dan radikal superoksida. 
9. Asam askorbat dapat meremajakan vitamin E dengan cara mencegahnya 
Oksidasi menjadi tocopherol radikal. Kami, ini memberikan perlindungan 
Kelompok tiol protein terhadap oksidasi. 
10. Asam askorbat melindungi sperma dari kerusakan oksidatif Dan membantu 
dalam detoksifikasi kation tubuh dari bahaya Polutan lingkungan seperti 
hidrokarbon. 
11. Asam askorbat meningkatkan fungsi limfosit dan menurunkan Aktivitas 
bakteriologis. 
M. Stabilitas Krim 
 Terdapat empat fenomena utama yang berhubungan dengan kestabilan suatu 
emulsi yaitu flokulasi, creaming, koalesen, dan pemisahan sempurna (breaking) hal 
tersebut juga bisa terjadi pada sediaan krim  (Im-Emsap, 2002) 
 Flokulasi merupakan asosiasi dari partikel-partikel dalam emulsi untuk 
membentuk agregat yang lebih besar, yang mana dapat diredispersi dengan 
pengocokan. Reversibilitas flokulasi ini terantung pada kekuatan interaksi antar 
droplet dan rasio volume fase (Im-Emsap, 2002) 
Creaming terjadi ketika droplet-droplet terdispersi atau flokul-flokul terpisah 
dari medium pendispersi di bawah pengaruh gaya gravitasional (im-emsap & 
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siepman, 2002). Creaming dapat diminimalisasi dengan memperkecil ikuran doplet, 
menyamakan berat jenis  dari kedua fase dan menambah viskositas dari fase 
kontinyu (martin, et al. 1993) 
Koalesen terjadi ketika penghalang (barrier) mekanik atau listrik tidak cukup 
untuk mencegah pembentukan droplet yang lebih besar yang dapat memicu 
pemisahan sempurna (breaking). Koalesen dapat dihindari dengan pembentukan 
lapisan antarmuka yang mengandung makromolekul atau partikulat-partikulat padat 
(im-emsap & siepman, 2002). 
N. Antioksidan 
Secara kimia senyawa antioksidan adalah senyawa pemberi elektron (elektron 
donor). Secara biologis, pengertian antioksidan adalah senyawa yang dapat 
menangkal atau meredam dampak negatif oksidan. Antioksidan bekerja dengan cara 
mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga 
aktivitas senyawa oksidan tersebut dapat di hambat (Winarti, 2010). 
Antioksidan memiliki kemampuan mendonorkan elektron dan dapat 
berfungsi sebagai agen pereduksi sehingga dapat mengkhelat ion metal dan 
mengurangi potensi radikal dalam tubuh (Vaya dan Aviram, 2001). 
Antioksidan dibutuhkan tubuh untuk melindungi tubuh dari serangan radikal 
bebas. Antioksidan adalah suatu senyawa atau komponen kimia yang dalam kadar 
atau jumlah tertentu mampu menghambat atau memperlambat kerusakan akibat 
proses oksidasi. 
Bertambahnya pengetahuan tentang aktivitas radikal bebas mengakibatkan 
penggunaan senyawa antioksidan semakin berkembang baik untuk makanan maupun 
untuk pengobatan (Boer, 2000). Senyawa antioksidan merupakan suatu inhibitor 
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yang digunakan untuk menghambat autooksidasi. Efek antioksidan senyawa fenolik 
dikarenakan sifat oksidasi yang berperan dalam menetralisasi radikal bebas 
(Panovska, 2005). 
Antioksidan selain digunakan dalam industri farmasi, tetapi antioksidan juga 
digunakan secara luas dalam industri makanan, industri petroleum, industri karet dan 
sebagainya (Tahir, 2003). 
Struktur sel yang berubah turut mengubah fungsinya, yang akan mengarah 
pada proses munculnya penyakit, hal tersebut dapat terjadi pada kulit maupun organ 
yang lain. Dengan demikian pada individu yang hidup dengan stres tinggi, pekerjaan 
yang melelahkan, bekerja di bawah paparan sinar matahari dan polusi udara 
memerlukan antioksidan eksogen agar radikal bebas yang berlebihan dapat 
diperangkap oleh antioksidan tersebut. Antioksidan tersebut diperoleh dari bahan 
makanan yang mengandung vitamin C,E, dan betacaroten, serta senyawa flavonoid. 
(Sayuti, dkk. 2015). 
Antioksidan alami yang terdapat pada sayur dan buah segar yang merupakan 
antioksidan terbaik, selain itu antioksidan dalam bentuk suplemen dapat dikonsumsi 
setiap hari. Konsumsi vitamin A, C dan E sebagai antioksidan dapat mencegah 
penuaan dini dan diberikan sesuai kebutuhan. Beberapa suplemen seperti omega-3, 
alpha lipoic– acid, ubiquinon, arginin, Zinc, juga akan sangat membantu proses 
peremajaan dan memperlambat proses penuaan. (Sayuti, dkk. 2015) 
Mekanisme antioksidan dalam menghambat oksidasi atau menghentikan 
reaksi berantai pada radikal bebas dari lemak yang teroksidasi, dapat disebabkan oleh 
4 (empat) macam mekanisme reaksi yaitu: 
a. Pelepasan hidrogen dari antioksidan 
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b. Pelepasan elektron dari antioksidan 
c. Addisi asam lemak ke cincin aromatik pada antioksidan. 
d. Pembentuk senyawa kompleks antara lemak dan cincin aromatik dari antioksidan 
  
 
 
 
 
 
Gambar 4. Reaksi DPPPH 
O. Metode DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl) 
Metode DPPH mudah digunakan, cepat, cukup teliti dan murah untuk 
mengukur kapasitas antioksidan dengan menggunakan radikal bebas 1,1 difenil-2-
pikrilhidrazil (DPPH). Metode DPPH dapat digunakan untuk sampel padatan, larutan 
dan tidak spesifik untuk komponen antioksidan tertentu. Elektron bebas dalam 
radikal DPPH memberikan absorbansi maksimum pada 517 nm dan berwarna ungu 
(Praksh, 2001). 
Metode DPPH (1,1 difenil-2-Picrylhydrazyl) merupakan senyawa radikal 
nitrogen. DPPH akan mengambil atom hidrogen yang terdapat dalam suatu senyawa 
fenol. Mekanisme terjadinya reaksi DPPH ini berlangsung melalui transfer elektron. 
Larutan DPPH yang berwarna ungu memberikan serapan absorbansi maksimum pada 
515,5 nm. Larutan DPPH ini akan mengoksidasi senyawa dalam ekstrak tanaman. 
Proses ini ditandai dengan memudarnya warna larutan dari ungu menjadi kuning 
(Widyastuti, 2010). 
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P. Spektrofotometer UV-VIS 
Spektrometer UV-Vis adalah teknik analisis spektrometer yang memakai 
sumber radiasi elektromagnetik ultra violet dekat (190 nm – 380 nm) dan sinar 
tampak (380 nm – 780 nm) dengan menggunakan instrumen spektrometer (Behera, 
2012). 
Instrumentasi spektrometer UV-Vis yang terdiri dari lima komponen utama, 
yaitu sumber radiasi, wadah sampel, monokromator, detektor, amplifier, dan 
rekorder. Secara umum instrumen UV-Vis spektrometer yaitu: 
1. Sumber radiasi 
Yang digunakan oleh spektrometer adalah lampu wolfram atau sering disebut 
lampu tungsten, dan ada juga yang menggunakan lampu deuteurium(lampu 
hidrogen). 
2. Kuvet  
Kuvet yang baik untuk spektrometer UV-Vis yaitu kuvet dari kuarsa yang 
dapat melewatkan radiasi daerah ultraviolet. Sel yang baik tegak lurus terhadap arah 
sinar untuk meminimimalkan pengaruh pantulan radiasi. Selain itu kuvet yang 
digunakan tidak boleh berwarna. 
3. Monokromator  
Digunakan sebagai alat penghasil sumber sinar monokromatis. 
4. Detektor 
Memberikan respon terhadap cahaya pada berbagai panjang gelombang. 
Detektor akan mengubah cahaya menjadi sinyal listrik dan selanjutnya akan 
ditampilkan oleh penampil data dalam bentuk angka digital.  
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Ketika cahaya dari sumber radiasi diteruskan menuju monokromator, cahaya 
dari monokromator diarahkan terpisah melalui sampel dengan sebuah cermin 
berotasi. Detektor menerima cahaya dari sampel secara bergantian secara berulang-
ulang, sinyal listrik dari detektor diproses, diubah ke digital dan dilihat hasilnya. Di 
dalam suatu molekul yang memegang peranan penting adalah elektron valensi dari 
setiap atom yang ada hingga terbentuk suatu materi. Elektron-elektron yang dimiliki 
oleh suatu molekul dapat berpindah (eksitasi), berputar, dan bergetar (vibrasi) jika 
dikenai suatu energi. Jika zat menyerap cahaya tampak dan UV maka akan terjadi 
perpindahan elektron dari keadaan dasar menuju ke keadaan tereksitasi. Cahaya yang 
diserap diukur sebagai absorbansi (A) sedangkan cahaya yang hamburkan diukur 
sebagai transmitansi (T), dinyatakan dengan hukum lambert-beer atau Hukum Beer 
yang berbunyi, “jumlah radiasi cahaya tampak (ultraviolet, inframerah dan 
sebagainya) yang diserap atau ditransmisikan oleh suatu larutan merupakan suatu 
fungsi eksponen dari konsentrasi zat dan tebal larutan” (Fatoni, 2015). 
Pemurnian merupakan suatu keharusan sebelum kita melakukan telah 
spektrum, dan kandungan tumbuhan yang menunjukkan ciri serapan yang khas harus 
diulangi pemurniannya sampai ciri tersebut tidak berubah lagi. Spektrum serapan 
mempunyai nilai khusus pada telah pigmen tumbuhan dan demikianlah halnya, baik 
untuk bahan pewarna tumbuhan yang larut dalam air maupun yang larut dalam lipid 
(Sastrohamidjodjo. 2002). 
Spektrofotometer UV-Vis adalah analisis spektroskopik yang memakai 
sumber radiasi elektromagnetik ultraviolet dekat (190-380 nm) dan sinar tampak 
(380-780 nm) dengan memakai instrument spektrofotometer UV-Vis melibatkan 
energi elektronik yang cukup besar pada molekul yang dianalisis sehingga 
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spektrofotometer UV-Vis lebih banyak dipakai untuk analisis kuantitatif dibanding 
kualitatif (Syifa, 2010). 
Sinar tampak (Visible) adalah sinar polikromatis yang dengan bantuan 
monokromator misalnya prisma dapat diuraikan menjadi beberapa sinar 
monokromatis dengan berbagai panjang gelombang. Analisa spektrofotometri UV-
Visible biasanya dilakukan pada panjang gelombang absorpsi maksimum (λ maks) 
yang didefinisikan sebagai jarak antara dua puncak dari suatu gelombang. Dimana 
sinar ultraviolet berada pada panjang gelombang 200 – 400 nm sedangkan sinar 
tampak pada panjang gelombang 400 – 800 nm. 
Spektrum serapan kandungan tumbuhan dapat diukur dalam larutan yang 
sangat encer dengan pembanding blanko pelarut serta menggunakan 
spektrofotometer yang merekam otomatis. Senyawa tanpa warna diukur pada jangka 
200 sampai 400 nm, senyawa berwarna pada jangka 200 sampai 700 nm. Panjang 
gelombang serapan maksimum dan minimum pada spektrum serapan yang diperoleh 
direkam dalam nm (nano meter), demikian juga kekuatan absorbansinya pada 
maksimal dan minimal yang khas. Bahan yang diperlukan hanya sedikit saja karena 
sel spektrofotometri baku (1x1 cm) hanya dapat diisi 3 ml larutan. 
Penyerapan sinar UV-visibel oleh suatu molekul akan menyebabkan transisi 
diantara tingkat energi elektronik dari molekul. Transisi ini dapat terjadi antar orbital 
ikatan (bonding) atau ikatan anti-bonding. Panjang gelombang yang diserap 
sebanding dengan perbedaan tingkat energi orbital. Kegunaan utama spektroskopi ini 
adalah untuk mengidentifikasi jumlah ikatan rangkap/konjugasi aromatik. 
Pelarut yang banyak digunakan untuk spektroskopi UV – Visible adalah 
etanol 96% atau etanol absolut karena kebanyakan golongan senyawa larut dalam 
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pelarut tersebut. Alkohol niaga harus dihindari karena mengandung benzena yang 
menyerap di daerah UV pendek. Pelarut lain yang sering digunakan ialah air, etanol, 
heksana, eter minyak bumi, dan eter. Pelarut seperti kloroform dan piridina 
umumnya harus dihindari karena menyerap kuat di daerah 200-260 nm; tetapi sangat 
cocok untuk mengukur pigmen tumbuhan, seperti karotenoid, di daerah spektrum 
tampak. 
Pemurnian merupakan suatu keharusan sebelum kita melakukan telah 
spektrum, dan kandungan tumbuhan yang menunjukkan ciri serapan yang khas harus 
diulangi pemurniannya sampai ciri tersebut tidak berubah lagi. Spektrum serapan 
mempunyai nilai khusus pada telah pigmen tumbuhan dan demikianlah halnya, baik 
untuk bahan pewarna tumbuhan yang larut dalam air maupun yang larut dalam lipid 
Q. Radikal Bebas 
Para ahli biokimia menyebutkan bahwa radikal bebas merupakan salah satu 
bentuk senyawa oksigen reaktif, yang secara umum diketahui sebagai senyawa yang 
memiliki electron yang tidak berpasangan. Menurut Winarti (2010), radikal bebas 
adalah atom, molekul atau senyawa yang dapat berdiri sendiri yang mempunyai 
elektron tidak berpasangan, oleh karena itu bersifat sangat reaktif dan tidak stabil. 
Elektron yang tidak berpasangan selalu berusaha untuk mencari pasangan baru, 
sehingga mudah bereaksi dengan zat lain (protein, lemak maupun DNA) dalam 
tubuh. 
Radikal bebas bersifat reaktif, dan jika tidak diinaktifkan akan merusak 
makromolekul pembentuk sel, yaitu protein, karbohidrat, lemak, dan asam nukleat, 
sehingga dapat menyebabkan penyakit degeneratif (Langseth, 1995; Leong dan Shui, 
2002 cit Amrun et al. 2007). Pada penelitian lebih lanjut telah diteliti bahwa sekitar 
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40 penyakit mencakup aterosklerosis, hipertensi, iskemik, Alzheimer, Parkinson, 
kanker dan peradangan disebabkan oleh radikal bebas (Behera et al., 2004). 
Seiring dengan bertambahnya pengetahuan tentang aktivitas radikal bebas, 
maka penggunaan senyawa antioksidan semakin berkembang dengan baik untuk 
makanan maupun untuk pengobatan (Boer, 2000). Stres oksidatif merupakan 
keadaan yang tidak seimbang antara jumlah molekul radikal bebas dan antioksidan di 
dalam tubuh (Trilaksani, 2003). Senyawa antioksidan adalah suatu inhibitor yang 
dapat digunakan untuk menghambat autooksidasi.  
Oleh karena itu tubuh memerlukan suatu substansi penting yakni antioksidan 
yang dapat membantu melindungi tubuh dari serangan radikal bebas maupun 
senyawa radikal. Antioksidan dalam kadar tertentu mampu menghambat atau 
memperlambat kerusakan akibat proses oksidasi. 
Meydani (2000), menyatakan bahwa resiko penyakit kardiovaskuler bisa diturunkan 
dengan mengkonsumsi antioksidan dalam jumlah tertentu, selain itu antioksidan juga 
dapat meningkatkan sistem imunitas dan mampu menghambat timbulnya penyakit 
degeneratif akibat penuaan. Salah satu teori penuaan yang dipercaya banyak saat ini 
terjadi karena oksidasi akibat radikal bebas dalam tubuh. 
R. Tinjauan Islam  
Hadis Nabi Muhammad saw bersabda yang diriwayatkan oleh muslim dari 
hadist Abu Zubair, dari Zubair bin Abdillah dari Nabi Muahammad saw, beliau 
bersabda: 
 
Artinya :  
“Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit melainkan Allah menurunkan obatnya 
pula” (H.R. Al-Bukhari). 
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 Dalam hadist tersebut menjelaskan bahwa setiap penyakit yang Allah berikan 
pasti dapat di sembuhkan, hal inilah yang menjadi tugas bagi umat manusia yang 
telah diberikan alak dan fikiran untuk mencari tahu penawar dari setiap penyakit 
yang diturunkan ole hallah SWT. 
 Sanad secara berbahasa berarti sandaran atau tempat bersandar atau tempat 
bersandar atau sesudah sesuatu yang dapat dipegangi atau dipercaya. Bentuk jamak 
sanad adalah asnad atau sanadad yang berarti jalan. Secara bahasa matan berarti 
membelah, mengeluarkan, mengikat, sperti mengikat busur dengan tali. Matan juga 
berarti punggung jalan (muka jalan), tanah yang keras dan timgggi, rawi adalah 
orang yang memindahkan hadis dari seorang guru kepada orang lain atau 
membukukannya ke dalam suatu kitab hadis. Rawi pertama adalah seorang sahabat 
dan rawi terakhir adalah orang yang membukukan, seperti Imam Bukhari, Muslim, 
Ibnu Majah, An-Nasa’i, Ibnu Hiban, Ahmad, dan sebagainya, sanad dari hadist diatas 
adalah Abu Zubair, Zabir Bin Abdillah, matanya yaitu isi dari hadist tersebut, 
sedangkan Rawinya adalah H.R Bukhari Muslim. 
 
Firman Allah swt dalam QS Al-Yunus/10 : 101  
ُِِلقِِ اوُرُظنٱِِِيفِ ا ذا  مِِت َٰ و َٰ مَّسلٱِ ِوِ  ِضۡر ۡلۡٱُِِتِ ا  م  وِينۡغِِأۡلۡٱُِت َٰ يِ ِوِ نلٱُُِرذِِ َّلَِّ ٖمۡو قِن ع
ِ  نُونِمُۡؤي١٠١ِ 
Terjemahnya: 
Katakanlah “Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah 
bermanfaat ayat-ayat dan peringatan-peringatan bagi orang-orang yang tidak 
beriman.” (QS. Yunus: 101) 
Allah tidak akan memaksa, engkau tidak perlu memaksa mereka agar 
beriman, tetapi katakanlah pada mereka, “Perhatikanlah dengan mata kepala dan 
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hati kamu masing-masing apa, yakni makhluk dan atau sistem kerja, yang ada di 
langit dan di bumi. Sungguh banyak yang dapat kamu perhatikan, satu di antaranya 
saja – bila kamu menggunakan akalmu yang dianugerahkan Allah swt. – sudah 
cukup untuk mengantar kamu semua beriman dan menyadari bahwa Allah 
Mahakuasa, Dia Maha Esa, dan Dia membimbing manusia antara lain melalui nabi 
guna mengantar mereka ke jalan bahagia. Jika mereka ingin beriman, inilah salah 
satu caranya – bukan dengan memaksa – karena tidaklah bermanfaat ayat-ayat, 
yakni bukti-bukti dan tanda kekuasaan Allah, betapapun jelas dan banyaknya dan 
tidak juga kehadiran para rasul menyampaikan peringatan-peringatan bagi orang-
orang yang tidak mau beriman (Shihab, 2009). 
Kata (ام) mâ pada firman-Nya: ( ُت ََٰٓيۡلۡٱ يِنُۡغت اَمَو) wa mâ tughnî al-âyât di 
samping dapat berarti tidak – sehingga penggalan ayat di atas diterjemahkan tidaklah 
bermanfaat ayat-ayat – juga dapat berfungsi sebagai pertanyaan sehingga maknanya: 
“Apakah bermanfaat ayat-ayat?” Seakan-akan Allah menyatakan: “Kami telah 
memerintahkan kepadamu agar menganjurkan manusia memerhatikan alam raya, 
tetapi apakah ada manfaatnya ayat-ayat dan peringatan itu padahal hati dan pikiran 
mereka enggan beriman?” Pertanyaan ini di sini dalam arti menafikan, yakni itu 
sama sekali tidak akan membantu dan bermanfaat! (Shihab, 2009). 
Saat ini, tanaman menjadi salah satu alternatif bahan tambahanyang dipilih 
oleh masyarakat luas. Hal ini karena tanaman tidak mempunyai efek samping yang 
besar bila dibandingkan dengan bahan-bahanyang terbuat dari bahan kimia 
sintetis.Hal inisinergisdenganAl-Qur’an yang banyak menyebutkan mengenai potensi 
tumbuh-tumbuhan yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. Sebagimana yang telah 
dijelaskan dalam Q.S Asy-syu’ara / 26; 7: 
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 ِو أِِى لِإ  ِاۡو  ر يِۡم لِِضۡر ۡلۡٱِِِ لُكِنِمِا  هيِفِا نۡت بۢن أِۡم  ك ِزِ ِكِٖجۡو ِميِرِ٧ِ 
Terjemahnya: 
Dan  Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? 
(Kementerian agama RI, 2013). 
Kata ila pada firman-Nya di awal ayat ini: awalam yara ila al-aradh, apakah 
mereka tidak melihat ke bumi, merupakan kata yang mengandung makna batas akhir. 
Ia berfungsi memperluas arah pandangan hingga batas akhir, dengan demikian ayat 
ini mengundang manusia untuk mengarahkan pandangan hingga batas 
kemampuannya memandang sampai mencakup seantero bumi, dengan aneka tanah 
dan tumbuhannya dan aneka keajaiban yang terhampar pada tumbuh-tumbuhannya 
(Shihab, 2010). 
Kata zauj berarti pasangan. Pasangan yang dimaksud ayat ini adalah pasangan 
tumbuh-tumbuhan , karena tumbuhan muncul dicelah-celah tanah yang terhampar di 
bumi, dengan demikian ayat ini mengisyaratkan bahwa tumbuh-tumbuhan pun 
memiliki pasangan-pasangan guna pertumbuhan dan perkembangannya. Ada 
tumbuhan yang memiliki benang sari dan putik sehingga menyatu dalam diri 
pasangannya dan dalam penyerbukannya ia tidak membutuhkan pejantan dari bunga 
lain, dan ada juga yang hanya memiliki salah satunya saja sehingga membutuhkan 
pasangannya. Yang jelas, setiap tumbuhan memiliki pasangan dan itu dapat terlihat 
kapan saja, bagi siapa yang ingin menggunakan matanya. Karena itu ayat di atas 
memulai dengan pertanyaan apakah mereka tidak melihat,pertanyan-pertanyaan yang 
mengandung unsur keheranan terhadap mereka yang tidak memfungsikan matanya 
untuk melihat bukti yang sangat jelas itu (Shihab, 2010). 
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Kata karim, antara lain digunakan untuk menggambarkan segala sesuatu yang 
baik bagi setiap objek yang disifatinya. Tumbuhan yang baik paling tidak adalah 
yang subur dan bermanfaat (Shihab, 2010). 
Pada penelitian ini, digunakan bahan yang berasal dari alam seperti kulit 
jeruk bali yang merupakan produksi dari senyawa vitamin C yang mempunyai 
banyak kegunaan dalam hal kosmetik  dan Asam Askorbat yang banyak terdapat 
pada buah-buahan seperti Citrus. Tumbuhan yang baik dalam hal ini adalah 
tumbuhan yang bermanfaat bagi makhluk hidup salah satunya yaitu yang 
dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan krim antioksidan. Dimana krim antioksidan 
berguna untuk menangkal radikal bebas bagi kulit.  
  
  40   
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini merupakan studi eksperimental kualitatif berupa 
Formulasi Dan Uji Aktivitas Antioksidan Krim Ekstrak Etanol Kulit Jeruk Bali 
(Citrus maxima L). 
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini di lakukan di Laboratorium Farmaseutika dan Laboratorium 
Farmasi Biologi Jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Laboratorium Mikrobiologi Jurusan 
Biologi Fakultas Sains dan Tekhnologi UIN Alauddin Makassar. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam  penelitian ini adalah  pohon jeruk bali (Citrus 
Maxima L.) diambil dari Sulawesi Selatan.  
2. Sampel 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit jeruk bali 
(Citrus maxima L.)  yang berasal dari Pangkep. 
C. Instrumen Penelitian  
1. Alat yang digunakan  
Alat yang digunakan yaitu alat maserasi, batang pengaduk, cawan porselin, 
erlenmeyer, gelas kimia, gelas ukur, lemari pendingin (Refrigerator), mixer, objek 
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gelas dan dek gelas, pipet volume, pipet tetes, timbangan analitik, termometer dan 
waterbath. 
2. Bahan yang digunakan  
Bahan yang digunakan yaitu air suling, asam askorbat (Vitamin C), asam 
stearat, adeps lanae, setil alkohol, etanol 96%, gliserin,  kulit jeruk bali, metil 
paraben, metanol pro analisis, parafin cair, propil paraben, twen 80, span 80, setil 
alkohol,  serbuk DPPH. 
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik pengolahan sampel  
a. Pembuatan Serbuk Kulit Jeruk Bali  
Kulit jeruk bali segar dibersihkan dengan air hingga kotoran dan debu 
lainnya hilang, dipotong kecil-kecil, dilakukan pencucian, dioven pada suhu 
45ºC selama 15 menit, ditiriskan sampai dingin, dilakukan pengeringan di 
dalam eksikator selama 4 jam, dihancurkan menggunakan blender kering, 
kemudian dilakukan pengayakan menggunakan  mesh 80 terhadap bubuk 
kulit jeruk bali yang sudah diblender 
b. Pembuatan Ekstrak Etanol Kulit Jeruk Bali 
Dilakukan dengan cara ditimbang serbuk kulit jeruk bali  yang telah 
dikeringkan 500 gram dan diekstraksi dengan metode maserasi, yaitu dengan 
merendam sampel dengan etanol  96%  sebanyak 4 liter hingga seluruh sampel 
terendam, kemudian tutup dan simpan selama 5 hari sambil sesekali diaduk 
selanjutnya disaring. Ampasnya dimasukan kembali ke dalam alat maserasi dan 
dilakukan seperti semula sampai cairan penyari tak berwarna. Hasil ekstraksi 
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dipekatkan dengan rotavapor suhu 50ºC dengan kecepatan 70 rpm  kemudian 
diuapkan di atas penangas air pada suhu 45ºC hingga diperoleh ekstrak kental. 
c. Pembuatan Krim Antioksidan 
Tabel 2. Rancangan Formula 
Bahan F0 (% b/v) 
FI 
(% b/v) 
FII 
(% b/v) 
FIII 
(% b/v) Fungsi 
Ekstrak kulit 
jeruk bali 0 5 10 15 Zat Aktif 
Asam Stearat 5 5 5 5 Agent pengemulsi 
Parafin cair 5 5 5 5 Emollient 
Gliserol 15 15 15 15 Humektan 
Setil alcohol 5 5 5 5 Agen penstabil 
Tween 80 5 5 5 5 Emulgator 
Span 80 5 5 5 5 Emulgator 
Adeps lanae 5 5 5 5 Peningkat konsistensi 
Metil paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 Pengawet 
Propil paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 Pengawet 
Air suling Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Pelarut 
Keterangan: 
F0 = Formula krim antioksidan kontrol (basis) 
FI = Formula krim antioksidan konsentrasi 5% 
FII = Formula krim antioksidan konsentrasi 10% 
FIII = Formula krim antiaoksidan konsentrasi 15% 
Alat dan bahan yang digunakan disiapkan. Masing-masing bahan ditimbang 
sesuai dengan perhitungan. Fase minyak dibuat dengan melebur berturut-turut adeps 
lanae, asam stearat, setil alkohol, span 80 di atas penangas air, kemudian 
ditambahkan propil paraben. Kemudian fase air dibuat dengan cara melarutkan metil 
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paraben dalam air yang telah dipanaskan hingga 50oC, kemudian ditambahkan 
gliserin dan tween 80. Emulsi dibuat dengan cara menambahkan fase minyak 
kedalam  fase air sambil diaduk dalam lumpang hingga terbentuk corpus emulsi yang 
stabil.  
d. Pembuatan Krim antioksidan ekstrak kulit jeruk bali 
Untuk membuat Krim Antioksidan ekstrak kulit jeruk bali dengan konsentrasi 
5%, 10%, dan 15% , maka ditimbang ekstrak masing-masing 1.5 g, 3 g, dan 4.5 g 
dan bahan dasar Krim Antioksidan sesuai jumlah yang dibutuhkan setiap formula, 
kemudian dicampur dalam wadah hingga homogen. 
2. Analisis Data  
a. Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit Jeruk Bali  
- Pembuatan Larutan DPPH (0,1 mM) 
Ditimbang seksama lebih kurang 1,98 DPPH. Lalu larutkan dengan 
metanol pro analisis hingga 50 ml, cukupkan pelarutnya hingga tanda batas 
kemudian kocok hingga homogen, kemudian ditempatkan dalam botol gelap. 
- Pembuatan Larutan Blanko Dan Optimasi Panjang Gelombang DPPH 
Dipipet 2 ml larutan DPPH ke dalam tabung reaksi. Lalu ditambahkan 
metanol sebanyak 2 ml (1:1). dan homogenkan dengan vortex. Mulut tabung 
ditutup dengan alumunium foil. Kemudian inkubasi dalam ruangan gelap 
selama 30 menit (Molyneux, 2004). Tentukan spektrum serapannya 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada gelombang 400-800 nm dan 
tentukan panjang gelombang maksimumnya.  
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- Pembuatan Larutan Uji Krim  
Ditimbang lebih kurang 50 mg krim, lalu dilarutkan dalam 50 ml 
metanol pro analisis (konsetrasi 1000 ppm), larutan ini merupakan larutan 
induk. Kemudian dibuat beberapa seri konsentrasi (50; 100; 150; 200 dan 250 
ppm). Dari beberapa konsetrasi tadi kemudian dipipet sebanyak 2 mL ke 
dalam tabung reaksi, didalam masing-masing tabung reaksi ditambahkan 
larutan DPPH (0,1mM) dengan rasio 1:1 kemudian inkubasi 30 menit pada 
3ºC. selanjutnya diukur menggunakan spektrofotometer UV-VIS.  
- Pengukuran Serapan  
Kontrol basis, larutan uji dan kontrol positif dengan beberapa 
konsentrasi diinkubasi pada suhu ruang selama 30 menit, selanjutnya diukur 
serapannya pada panjang gelombang maksimum 516 nm menggunakan 
spektrofotometer UV-VIS. Sebagai kontrol positif digunakan vitamin C.  
- Penentuan persen inhibisi, nilai IC50  
Persentasi inhibisi adalah persentasi yang menunjukkan antivitas 
radikal tersebut. Persentasi inhibisi terhadap radikal DPPH dari masing-
masing konsentrasi larutan sampel dapat dihitung dengan rumus :  
% Inhibisi = Absorban Blanko DPPH - Absorban Sampel  x 100% 
Absorban Blanko DPPH 
Setelah didapatkan presentase inhibisi dari masing-masing 
konsentrasi, konsentrasi sampel dan persen inhibisi yang didapat diplotkan 
masing-masing pada suhu x dan y dalam persamaan regesi linear y = a ± bx. 
Persamaan tersebut digunakan untuk menentukan nilai IC50 dari masing-
masing sampel (Marinova. G & Batchvarov. V, 2011). 
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Nilai IC50 adalah konsetrasi sampel yang dapat meredam radikal 
DPPH sebanyak 50% konsetrasi awal. Nilai IC50 didapatkan dari nilai x 
setelah mengganti nilai y dengan 50 (Murni, 2012). 
 
b. Evaluasi kestabilan Krim Antioksidan (Sharon Nela, Aman Syariful & 
Yuliet, 2013)  
1. Uji Organoleptik  
Uji organoleptik dilakukan untuk melihat tampilan fisik sediaan 
dengan cara melakukan pengamatan terhadap bentuk, warna dan bau dari 
sediaan yang telah dibuat. 
2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah sediaan yang telah 
dibuat homogen atau tidak. Caranya, krim dioleskan pada kaca transparan 
dimana sediaan diambil 3 bagian yaitu atas, tengah dan bawah. Homogenitas 
ditunjukkan dengan tidak adanya butiran kasar. 
3. Uji pH  
Uji pH dilakukan untuk melihat tingkat keasaman sediaan krim untuk 
menjamin sediaan krim tidak menyebabkan iritasi pada kulit. pH sediaan 
krim diukur dengan menggunakan stik pH universal. Stik pH universal 
dicelupkan ke dalam sampel krim yang telah diencerkan, diamkan beberapa 
saat dan hasilnya disesuaikan dengan standar pH universal. pH sediaan yang 
memenuhi kriteria pH kulit yaitu dalam interval 4,5 – 6,5. 
 
 
46 
 
 
 
4. Uji Daya Sebar  
Uji daya sebar dilakukan untuk menjamin pemerataan krim saat 
diaplikasikan pada kulit.15 krim ditimbang sebanyak 0,5 gram kemudian 
diletakkan ditengah kaca bulat berskala. Di atas krim diletakkan kaca bulat 
lain atau bahan transparan lain dan pemberat sehingga berat kaca bulat dan 
pemberat 150 gram, didiamkan selama 1 menit, kemudian dicatat diameter 
penyebarannya. Daya sebar krim yang baik antara 5-7 cm. 
5. Sentrifugasi 
Pengujian ini dilakukan dengan cara memasukkan sediaan krim 
kedalam tabung sentrifugasi, kemudian diputar pada 5000 rpm selama 10 
menit, kemudian diamati perubahan fisiknya apakah terjadi pemisahan. 
Pengukuran ini dilakukan pada krim yang dibuat segar dan krim yang telah 
disimpan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pengamatan 
1. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan  
  Tabel 3. Hasil IC50 Formulasi krim Kontrol (-), I, II, III dan Kontrol (+) 
Sampel IC50 (ppm) 
Kontrol negatif 730 
Formula I 71,41 
Formula II 59,13 
Formula III 24,56 
Kontrol positif 10,48 
2. Hasil Uji Stabilitas Krim  
a. Uji organoleptis dan homogenitas 
  Tabel 4. Hasil pemeriksaan organoleptis dan homogenitas  
Sediaan Kontrol 
negatif  FI FII FIII 
Warna Putih Kecoklatan Agak 
coklat Coklat 
Bau + + + + 
Bentuk + + + + 
Tekstur + + + + 
Homogenitas + + + + 
  Keterangan  : +  =  Homogen dan bau khas aromatik  
- =  Tidak homogen, cair dengan endapan, bau  tidak  
     enak, encer  
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b. Hasil Uji pH 
  Tabel 5. Hasil pemeriksann pH  
Formula Nilai pH 
Basis 4,84 
FI 4,82 
FII 4,99 
FIII 4,55 
 
c. Hasil Uji Sentrifugasi  
  Tabel 6. Hasil pemeriksaan sentrifugasi  
Formula Hasil Sentrifugasi 
Basis - 
FI - 
FII - 
FIII - 
 
Ket :  (-)   = Tidak terjadi pemisahan 
  (+)  = Sedikit  
(++)  = Sedang  
(+++)  = Banyak  
 
d. Hasil Uji Daya Sebar  
  Tabel 7. Hasil pemeriksaan daya sebar 
Formula Nilai Daya Sebar 
 (cm) 
Basis 3,5 
FI 4  
FII 5  
FIII 5 
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B. Pembahasan  
Radikal bebas adalah molekul yang memiliki elektron yang tidak 
berpasangan sehingga bersifat reaktif dan tidak stabil sehingga cenderung untuk 
membentuk molekul yang stabil. Radikal bebas dapat dihasilkan dari dalam tubuh 
(endogen) dan juga dari luar tubuh (eksogen). Radikal bebas dalam jumlah nomal 
bermanfaat bagi kesehatan sementara dalam jumlah berlebih mengakibatkan stress 
oksidatif. Oleh karena itu, antioksidan dibutuhkan untuk dapat menunda atau 
menghambat reaksi oksidasi oleh radikal bebas. 
Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi, 
dengan mengikat radikal bebas sehingga kerusakan sel akan dihambat. Antioksidan 
menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki 
radikal bebas, dan mengambat terjadinya reaksi berantai dari pembentukan radikal 
bebas yang dapat menimbulkan stress oksidatif (Sjamsul, 2010:7). 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah kulit jeruk bali (citrus 
maxima L.) yang umumnya tidak dimanfaatkan oleh masyarakat beberapa literatur 
menerangkan bahwa kulit jeruk bali (Citrus maxima L.) dapat menghambat radikal 
bebas. Untuk meningkatkan pemanfaatannya maka dilakukan penelitian yang 
bertujuan untuk menentukan konsentrasi ekstrak kulit jeruk bali (Citrus maxima L) 
yang efektif sebagai antioksidan untuk formula krim dengan konsentrasi berbeda 
dengan menggunakan pembanding yaitu vitamin C. 
Ekstrak simplisia kulit jeruk bali (Citrus maxima L) dilakukan dengan 
menggunakan metode maserasi menggunakan cairan penyari etanol 96%. Etanol 
adalah pelarut organik yang dapat menarik sebagian besar senyawa-senyawa bioaktif 
yang terdapat dalam simplisia karena memiliki polaritas yang tinggi, juga 
50 
 
 
 
berdasarkan ekstraksi senyawa fenolik seperti flavonoid dan tannin dari jaringan 
tumbuhan menggunakan pelarut etanol pada suhu kamar dengan cara maserasi. 
Dilakukan uji aktivitas antioksidan terhadap krim ekstrak etanol 96% kulit 
jeruk bali (Citrus Maxima L.) dengan berat 500 gram simplisia. Uji aktivitas 
antioksidan  ini dilakukan  menggunakan metode perendaman radikal bebas DPPH. 
Metode perendaman radikal bebas dipilih karena  sederhana, cepat dan tidak 
memerlukan banyak reagen (juniarti, et al 2009). Pemeriksaan antioksidan krim 
ekstrak etanol 96% kulit jeruk bali (Citrus Maxima L.) dilakukan untuk mengetahui 
aktivitas antioksidan yang ada pada krim ekstrak etanol 96% kulit jeruk bali, dalam 
hal ini menggunakan vitamin C sebagai kontrol positif. 
Pengujian absorbansi perendaman radikal bebas DPPH dilakukan terhadap 
krim antioksidan ekstrak etanol 96% kulit jeruk bali (Citrus Maxima L.). krim dibuat 
pada beberapa seri konsentrasi yakni 50; 100; 150; 200; dan 250 ppm, kemudian 
diukur pada panjang gelombang 516 nm yang telah diperoleh. Hasil ketiga formula 
krim dibandingkan dengan IC50  kontrol positif berupa vitamin C. Hasil IC50 dapat 
dilihat pada tabel 2. 
Berdasarkan kemampuannya sebagai antioksidan (anti radikal bebas) maka 
ekstrak ini diformulasikan dalam bentuk sediaan krim dan menilai kemampuan 
sediaan tersebut dalam meredam radikal bebas (penilaian efek antioksidan). 
Antioksidan dalam sediaan topikal diharapkan menangkap radikal bebas yang 
mengenai kulit serta radikal bebas lain yang ada pada lingkungan. Krim merupakan 
sediaan yang mudah dicuci, bersifat tidak lengket, memberikan efek melembabkan 
kulit, serta memiliki kemapuan penyebaran yang baik. Formula krim yang dibuat 
dibedakan berdasarkan variasi konsentrasi ekstrak yang digunakan terbagi dalam tiga 
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konsentrasi yaitu 5%, 10%, dan 15%. Formula krim juga dibuat tanpa menggunakan 
ekstrak sebagai kontrol negatif dan vitamin C sebagai kontrol positif dengan 
konsentrasi 100 ppm  karena dengan konsentrasi tersebut dapat meredam DPPH.  
Pada penelitian ini, dilakukan uji aktifitas antioksidan dengan metode DPPH. 
Metode DPPH (1,1-difenil-2 pikrilhidrazil) merupakan senyawa radikal nitrogen 
DPPH akan mengambil atom hydrogen yang terdapat dalam suatu senyawa, misalnya 
senyawa fenol. Mekanisme reaksi terjadinya DPPH ini berlangsung melalui transfer 
elektron. Uji efektivitas antioksidan secara kuantitatif menggunakan metode DPPH 
diplih karena ujinya sederhana, mudah, cepat dan peka serta hanya memerlukan 
sedikit sampel. Adanya efektifitas antioksidan dari sampel mengakibatkan terjadinya 
perubahan warna pada larutan (Pratimasari, 2009: 11). 
Menurut penelitian oleh Hangga Cakrabuana, alasan diinkubasi selama 30 
menit karena reaksi tersebut berjalan lambat dan sampel yang mengandung 
antioksidan telah optimum dalam meredam radikal bebas DPPH Pada waktu tersebut 
serta untuk mendapatkan hasil yang stabil. Proses inkubasi juga dilakukan pada suhu 
37o C karena merupakan suhu yang optimum agar reaksi antara radikal DPPH dan 
senyawa antioksidan berlansung lebih cepat dan optimal. Hal ini dapat dilihat 
hubungan suhu dan laju reaksi, dimana suhu merupakan salah satu faktor yang dapat 
memercepat laju reasi. Pada saat proses inkubasi pada suhu 37ºC terjadi perubahan 
warna (Hangga, 2011:68). 
Berdasarkan hasil pengamatan dari uji aktivitas krim ekstrak kulit jeruk bali 
terhadap DPPH diperoleh hasil bahwa formula I dengan konsentrasi ekstrak 5% 
dengan  nilai IC50 sebesar 71,41 ppm  , formula II dengan konsentrasi ekstrak 10% 
dengan nilai IC50 sebesar 59,13 ppm  , formula III dengan konsentrasi 15% dengan 
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nilai IC50 sebesar 24,56 ppm,  kontrol negatif dengan nilai IC50 sebesar 730 ppm  , 
dan kontrol positif dengan nilai nilai IC50 sebesar 10,48 ppm.  
(Molyneux, P. 2004) menyatakan Nilai IC50 didefinisikan sebagai besarnya 
konsentrasi senyawa uji yang dapat meredam radikal bebas sebanyak 50%. Semakin kecil 
nilai IC50 maka aktivitas peredaman radikal bebas semakin tinggi.  Dari hasil pengujian 
aktivitas krim antioksidan terhadap DPPH untuk masing-masing formula FI, FII, 
FIII, kontrol negatif, dan kontrol positif yang paling efektif sebagai krim antioksidan 
dari ekstrak kulit jeruk bali adalah FIII yang mengandung krim sebesar 15% dengan  
nilai IC50 yaitu 24,56 ppm yang merupakan aktivitas antioksidan yang sangat kuat 
namun  tidak lebih dari vitamin C. Hal ini dibuktikan setelah dilakukan penelitian 
yang sama terhadap DPPH dengan  menggunakan  bahan aktif vitamin C sebagai 
kontrol positif  dengan nilai IC50 yaitu 10,48 ppm.  
Senyawa-senyawa terlarut dalam etanol 96%, dan pelarut yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah etanol 96%, sehingga dapat diketahui bahwa salah satu 
penyebab adanya efektivitas yang tinggi dari formula krim antioksidan ekstrak kulit 
jeruk bali adalah keberadaan senyawa flavonoid didalamnya. 
Selanjutnya dilakukan uji evaluasi terhadap krim yang telah dibuat dengan 
berbagai jumlah konsetrasi ekstrak. Evaluasi krim meliputi uji homogenitas, uji, 
organoleptik, uji sentrifugasi, uji daya sebar, uji pH.  
Semua formula memiliki  homogenitas yang baik, dibuktikan dengan tidak 
adanya butiran kasar pada kaca objek hanya saja sampel yang diuji memiliki 
gelembung udara yang diyakini merupakan busah akibat tingginya kadar saponin 
pada sampel. Krim mudah homogen karena sifat zat aktif dari ektrak kulit jeruk bali 
mudah bercampur dengan basis M/A sehingga tidak terjadi penggumpalan dan 
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pemisahan fase. Secara organoleptis dari wujud dan warna krim menunjukkan warna 
yang baik yakni rata-rata keseluruhan krim memiliki warna agak coklat, hal ini 
diperoleh dari warna dasar ekstrak yaitu kuning kecoklatan sedangkan warna basis 
krim tetap menunjukkan warna dasar putih. Pada  penyimpanan suhu ruangan krim 
stabil dari bentuk awalnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Shovyana et al 
(2013) mengatakan bahwa krim M/A stabil pada suhu ruangan dan tidak terjadi 
pemisahan.  
Pada pemeriksaan sentrifugasi diawal siklus krim mempunyai stabilitas fisik 
sentrifugasi yang baik sehingga masih dikatakan krim dalam keadaan stabil tetapi 
pembentukan busah terjadi memungkinkan karena adanya kandungan saponin dalam 
ekstrak kulit jeruk bali.  
Dilakukan pemeriksaan pH sediaan krim. Sediaan mengalami penurunan pH 
dapat dilihat pada tabel 5. Penurunan pH terjadi akibat pengaruh CO2, karena CO2 
bereaksi dengan air sehingga membentuk asam. Nilai pH normal yang dapat diterima 
oleh kulit yaitu 4,5-6,5 (Tranggono. 2007)  
Pemeriksaan daya sebar pada krim dapat dilihat dalam tabel 6. Daya sebar 
krim yang baik antara 5-7 cm. Sehingga krim yang dibuat dengan ekstrak kulit jeruk 
bali mempunyai daya sebar yang baik. 
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan analisa data yang dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa :  
1. Sediaan krim ekstrak etanol 96% kulit jeruk bali (Citrus maxima L) memiliki 
aktivitas antioksidan. Semakin tinggi jumlah ekstrak yang digunakan maka 
semakin tinggi nilai aktivitas antioksidan ekstrak kulit jeruk bali.  
2. Berdasarkan hasil uji stabilitas fisik, ketiga formula krim ekstrak etanol 96% 
kulit jeruk bali (Citrus maxima L) memiliki karakteristik fisik krim yang baik.  
3. Agama Islam mengajarkan manusia untuk senantiasa memanfaatkan dan 
mengembangkan potensi tumbuh-tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat 
dengan sebaik mungkin. 
B. Saran  
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk formulasi krim antianging 
dengan perbandingan beberapa metode agar hasil yang diperoleh juga 
spesifik. 
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LAMPIRAN SKEMA KERJA 
Lampiran 1. Pembuatan Serbuk Kulit Jeruk Bali 
 
 
Kulit jeruk Bali 
Di bersihkan 
Dipotong kecil-kecil 
Dicuci
Ditiriskan 
Dikeringkan Dalam eksikator 
Selama 4 jam 
Dihancurkan 
Diayak 
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Lampiran 2. Pembuatan Ekstrak Etanol Kulit Jeruk Bali 
 
 
 
Ditimbang 500 g Serbuk 
Kulit jeruk Bali 
Dimaserasi dengan 
pelarut etanol 96%
Disimpan selama 5 hari 
Sesekali di saring Hingga 
diperoleh ekstrak pekat
Dirotavapor 
Diuapkan di penangas air 
Ekstrak kental 
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Lampiran 3. Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak  kulit jeruk bali  
a. Pembuatan Larutan DPPH (0,1 mM) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
1,98 mg DPPH 
ditimbang 
Dilarutkan 
dengan metanol 
pro analisis
Dicukupkan 
hingga 50 ml 
Dihomogenkan 
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b. Pembuatan Larutan Blanko Dan Optimasi Panjang Gelombang  DPPH 
 
 
 
 
2 ml larutan DPPH
Dimasukkkan ke dalam 
tabung reaksi
Ditambahkan 2 ml 
methanol pa
Dihomogenkan dengan 
vortex
Ditutup mulut tabung 
dengan aluminium foil
Diinkubasi 30 menit 
dalam ruangan gelap
Dianalisis dengan 
spektrofotometer uv vis
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c. Pembuatan Larutan Uji Krim 
 
 
 
 
 
Ditimbang 50 mg krim
Dilarutkan dalam 50 ml 
metanol pro analisis (1000 
ppm)
Dibuat Seri konsentrasi 50; 
100; 150; 200; 250)
Dipipet 2 ml ke dalam tabung 
reaksi
Ditambahkan larutan DPPH 
(0,1 mM) 1:1
Ditunggu 30 menit di suhu 
ruang
Diukur menggunakan 
spektrofotometer UV VIS
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d. Pengukuran Serapan 
 
e. Penentuan Persen Inhibisi, Nilai IC50  
 
% Inhibisi = Absorban Blanko-Absorban Sampel x 100% 
      Absorban Blanko 
 
  
Diinkubasi larutan uji dan kontrol positif
Diukur menggunakan 
spektrofotometer
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Lampiran 4. Pembuatan Krim Antioksidan 
a. Pembuatan bahan dasar krim antioksidan 
Timbang metil paraben   Ditimbang  parafin cair  
 
Larutkan dalam aquadest  Campur setil alkohol 
      
   Panaskan                  Ditambah span 80 
 
Di tambah tween 80   Ditambah adeps lanae  
 
Di tambah gliserin     Ditambah propil paraben  
 
Dihomogenkan   Dipanaskan  
 
Campuran I    Campuran II 
 
 
Dicampur kedua campuran  
     
        Dihomogenkan 
     
     Massa krim
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b. Pembuatan Krim Antioksidan Ekstrak Kulit Jeruk Bali  
  Ekstrak                  Ekstrak   Ekstrak  
        5% `                             10%                                           15%  
 
           
                                                
 
Ditambah Massa krim 
 
Dihomogenkan 
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LAMPIRAN PERHITUNGAN 
2. Penyiapan Larutan DPPH 0,1 mM 
mM                  = 
mg
MR
×
1000
vol
 
 
0,1 mM            = 
mg
394,32
×
1000
50
 
 
mg                   = 
0,1 mM ×394,32
20
 
 
mg                   = 1,98 mg  
DPPH ditimbang sebanyak 1,98 mg dan dilarutkan menggunakan aquadest pada labu 
tentu ukur 50 ml. 
Tabel 8.Hasil absorbansi standar Vit.C Metode  DPPH 
Konsentrasi (ppm) Absorbansi 
2 0,894 
4 0,836 
6 0,743 
8 0,654 
10 0,580 
Perhitungan % Inhibisi Vit.C :  
% inhibisi                 = 
abs.blanko-abs.sampel
abs blanko
×100% 
% inhibisi 2 ppm                 = 
1,120-0,894
1,120
×100% 
                    = 20,17% 
% inhibisi 4 ppm                 = 
1,120-0,836
1,120
×100% 
                     = 25,357%  
% inhibisi 6 ppm                = 
1,120-0,746
1,120
×100% 
                      = 33,66
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% inhibisi 8 ppm                = 
1,120-0,654
1,120
×100% 
                      = 41,607% 
% inhibisi 10 ppm             = 
1,120-0,580
1,120
×100% 
                      = 48,214% 
Gambar 5. Kurva kalibrasi vitamin C :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
IC50 Vit. C :  
Dari persamaan regresi :  
y   =  3,616(x) + 12,09 
50   =  3,616(x) + 12,09 
3,616(x) =  50-12,09 
x  =  10,48 ppm 
 
y = 3.6165x + 12.099
R² = 0.9952
0
10
20
30
40
50
60
0 2 4 6 8 10 12
%
 In
hi
bi
si
konsentrasi (ppm)
Vitamin C
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Tabel 9. Hasil absorbansi  Krim 5% Metode  DPPH 
Konsentrasi (ppm) Absorbansi 
50 0,602 
100 0,503 
150 0,434 
200 0,332 
250 0,271 
 
Perhitungan % Inhibisi krim 5% :  
% inhibisi                 = 
abs.blanko-abs.sampel
abs blanko
×100% 
% inhibisi 50 ppm      = 
1,120-0,602
1,120
×100% 
              = 46,25 % 
% inhibisi 100 ppm    = 
1,120 − 0,503
1,120
× 100% 
              = 55,08%  
% inhibisi 150 ppm    = 
1,120 − 0,332
1,120
× 100% 
               = 61,25 % 
% inhibisi 200 ppm    = 
1,120 − 0,271
1,120
× 100% 
               = 70,35 % 
% inhibisi 250 ppm    = 
1,120 − 0,271
1,120
× 100% 
               =  75,803 % 
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Gambar 6. Kurva  kalibrasi  krim 5% Metode  DPPH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perhitungan IC50 krim 5% :  
Melalui persamaan linear :  
y   = 0,148(x) + 39,43 
50       = 0,148(x) + 39,43 
0,148(x)  = 50-39,43 
0,148(x) = 10,57 
          (x) = 10,57/0,148 
 = 71,41  ppm 
  
y = 0.1488x + 39.434
R² = 0.9941
0
10
20
30
40
50
60
70
80
90
0 50 100 150 200 250 300
%
 
in
hi
bi
si
konsentrasi (ppm)
Formula I
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Tabel 10. Hasil absorbansi krim 10% Metode  DPPH 
Konsentrasi (ppm) Absorbansi 
50 0,571 
100 0,515 
150 0,463 
200 0,424 
250 0,359 
Perhitungan % Inhibisi Krim 10% :  
% inhibisi                 = 
abs.blanko-abs.sampel
abs blanko
×100% 
% inhibisi 50 ppm      = 
1,120-0,571
1,120
×100% 
            = 49,01% 
% inhibisi  100 ppm   = 
1,120-0,515
1,120
×100% 
            = 54,17 %  
% inhibisi   150 ppm   = 
1,120-0,463
1,120
×100% 
            = 58,66 % 
% inhibisi   200 ppm  = 
1,120-0,424
1,120
×100% 
            = 62,14 % 
% inhibisi   250 ppm   = 
1,120-0,359
0,462
×100% 
            = 67,946 % 
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Gambar 7. Kurva  kalibrasi  krim 10% Metode  DPPH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perhitungan IC
 50 Krim 10% :  
Melalui persamaan linear :  
y   = 0,092(x) + 44,55 
50        = 0,092(x) + 44,55 
0,092 (x)  = 50-44,55 
0,092 (x)  = 5,45 
          (x) = 5,45/0,092 
 = 59,130  ppm 
 
  
y = 0.092x + 44.552
R² = 0.9953
0
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20
30
40
50
60
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80
0 50 100 150 200 250 300
%
 in
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konsenstrasi (ppm)
Formula II
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Tabel 11. Hasil absorbansi  krim 15% Metode  DPPH 
Konsentrasi (ppm) Absorbansi 
50 0,500 
100  0,419 
150 0,298 
200 0,200 
250 0,098 
Perhitungan % Inhibisi krim 15% :  
% inhibisi                 = 
abs.blanko-abs.sampel
abs blanko
×100% 
% inhibisi   50 ppm    = 
1,120 − 0,500
1,120
× 100% 
            = 55,35 % 
% inhibisi   100 ppm  = 
1,120 − 0,419
1,120
× 100% 
            = 62,58 %  
% inhibisi  150 ppm   = 
1,120 − 0,298
1,120
× 100% 
            = 73,39 % 
% inhibisi 200 ppm    = 
1,120 − 0,200
1,120
× 100% 
            = 82,14 % 
% inhibisi  250 ppm  = 
1.120 − 0,098
1,120
× 100% 
            =  91,25 % 
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Gambar 8. Kurva  kalibrasi  krim 15% Metode DPPH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perhitungan IC 50 krim 15% :  
Melalui persamaan linear :  
y   = 0,182(x) + 45,53 
50       = 0,182(x) + 45,53 
0,182(x)   = 50-45,53 
0,182(x) = 4,47 
          (x) = 4,47/0,182 
 = 24,56  ppm 
 
 
 
 
 
y = 0.1827x + 45.534
R² = 0.9974
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Tabel 12. Hasil absorbansi  Basis Krim Metode  DPPH 
Konsentrasi (ppm) Absorbansi 
50 0,430 
100 0,440 
150 0,452 
200 0,459 
250 0,469 
Perhitungan % Inhibisi basis krim :  
% inhibisi                 = 
𝑎𝑏𝑠. 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 − 𝑎𝑏𝑠. 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
𝑎𝑏𝑠 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
× 100% 
% inhibisi   50 ppm      = 
1,120 − 0,430
1,120
× 100% 
                =  61,60 % 
% inhibisi   100 ppm   = 
1,120 − 0,440
1,120
× 100% 
                = 60,71 %  
% inhibisi   150 ppm   = 
1,120 − 0,452
1,120
× 100% 
                = 59,64 % 
% inhibisi   200 ppm   = 
1,120 − 0,459
1,120
× 100% 
                = 59,01 % 
% inhibisi  250 ppm    = 
1,120 − 0,469
1,120
× 100% 
                =   58, 125 % 
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Gambar 9. Kurva  kalibrasi  basis krim  Metode DPPH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perhitungan IC50 Basis krim :  
Melalui persamaan linear :  
y   = - 0,017(x) + 62,41 
50       = -0,017(x) + 62,41 
0,017(x)   = 62,41-50 
0,017(x)   = 12,41 
          (x) = 12,41/0,017  
 = 730 ppm 
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LAMPIRAN GAMBAR 
 
 
 
 
 
 
Kulit jeruk bali segar di 
bersihkan 
 
 
 
 
 
Dilakukan pencucian 
 
 
 
 
 
 
Dipotong-potong kecil 
Diperoleh ukuran yang 
di inginkan 
Dioven pada suhu 45ºC Direndam dengan etanol 
96% 
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hasil perendaman 
selama 5 hari  
 
disaring menggunakan pompa 
vakum  
Hasil penyarian  
Gambar 10. Pembuatan ekstrak etanol 96% kulit jeruk bali 
 
 
 
 
 
 
 
Basis 
 
 
 
 
 
Krim ekstrak 5% 
 
 
 
 
 
   Krim ekstrak 10% 
 
 
 
 
 
     Krim ekstrak 15% 
Gambar 11. Hasil krim 
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Gambar 12. Uji pH 
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Krim 5% 
 
 
 
 
 
Krim 10% 
 
 
 
 
 
Krim 15% 
 
Gambar 13. Uji daya sebar 
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Gambar 14. Uji homogenitas 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15. Sentrifugasi 
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